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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesesuian antara Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dibuat oleh Guru Pendidikan Jasmani 
Olahraga dan Kesehatan (PJOK) di Sekolah Dasar Negeri 01 Karangrena 
Kabupaten Cilacap apakah sesuai dengan pelaksanaan pembelajaran di lapangan 
atau tidak. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, tempat penelitian di 
Sekolah Dasar Negeri 01 Karangrena Kabupaten Cilacap. Subjek penelitiannya 
adalah guru PJOK. Pengumpulan data menggunakan metode observasi, 
wawancara, dan studi dokumen. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi data 
(observasi, wawancara, dan studi dokumen). Analisis data menggunakan teknik 
analisis data kualitatif dengan data reduction, data display, dan data verification 
kemudian dipresentasikan dan sesuai kriteria kesesuaian atau tidak sesuai. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam proses pelaksanaan pembelajaran 
PJOK menggunakan kurikulum 2013 dengan pendekatan saintifik yang 
dilaksanakan oleh guru PJOK Sekolah Dasar Negeri 01 Karangrena Kabupaten 
Cilacap, pelaksanaan pembelajaran mulai dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, 
dan kegiatan penutup sudah dilaksanakan, tetapi pelaksanaan pembelajaran yang 
tertulis dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tidak semuanya 
dilaksanakan oleh guru saat proses pembelajaran di lapangan. Penelitian ini 
menemukan bahwa untuk pelaksanaan pembelajaran PJOK yang dilaksanakan oleh 
guru PJOK SD Negeri 01 Karangrena kurang sesuai dengan RPP yang dibuat. 
 
Kata Kunci: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, Kesesuaian, Pendidikan 
Jasmani Olahraga dan Kesehatan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan pada umumnya merupakan proses belajar agar berubah 
menjadi manusia yang lebih baik pada wawasan, karakter, ilmu pengetahuan, 
pengalaman, ketrampilan, dan lainnya yang mana membuat manusia menjadi 
lebih baik dari sebelum dia belajar, dari sebelum dia belum tahu menjadi tahu, 
dari belum bisa menjadi bisa, dari belum memahami menjadi memahami. 
Pendidikan juga merupakan proses dari pendewasaan setiap manusia. Pada 
masyarakat kita sekarang pendidikan merupakan suatu proses belajar yang 
diarahkan pada anak- anak agar mereka kelak menjadi generasi penerus bangsa 
yang memiliki pengetahuan yang baik, ketrampilan, serta karakter yang 
berakhlak mulia dan menjadi sumber daya manusia yang kompeten. Konsep 
pendidikan jasmani sering dikaitkan dengan pendidikan kesehatan yang 
memiliki arti umun sebagai upaya sadar, terencana, sistematis, dan berulang-
ulang untuk mencapai kehidupan kesehatan yang lebih baik. 
Keberhasilan pendidikan dipengaruhi oleh komponen-komponen 
pendidikan yaitu pendidik, peserta didik, sarana dan prasarana, administrasi 
pendidikan serta lingkungan. Diketahui bahwa komponen pendidik menjadi 
salah satu komponen yang penting dalam proses pendidikan, dimana pendidik 
harus memiliki kompetensi sebagai pendidik sesuai dengan Peraturan 
Pemerintah No 32 tahun 2013 tentang Standar Nasional Pendidikan bahwa 
pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sehat jasmani dan 
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rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional.  
Pentingnya kompetensi seorang guru juga merupakan komponen penting 
dalam proses pelaksanaan pembelajaran, tentunya dengan kompetensi guru yang 
dimiliki dapat membantu guru dalam melaksanakan pembelajaran yang sesuai 
dengan tujuan pendidikan. Kompetensi merupakan kemampuan yang dimiliki 
untuk dapat melaksanakan tugas dan kewajiban sesuai bidang tugas secara 
profesional. Menurut Peraturan Pemerintah No. 32 tahun 2013 dalam pasal 28 
(3) merumuskan empat kompetensi yang harus dimiliki oleh guru yaitu 
kompetensi profesional, kompetensi personal, kompetensi sosial, dan 
kompetensi pedagogik.  
Peran guru dalam proses pembelajaran yang terencana di dalam suatu 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) merupakan salah satu rencana 
pembelajaran yang dilakukan dalam satu kali pertemuan atau lebih, di dalam 
rencana pelaksanaan pembelajaran terdapat komponen penting yang membuat 
proses pembelajaran terencana dengan baik yaitu metode pembelajaran. Metode 
pembelajaran merupakan cara mengelola proses kegiatan belajar mengajar 
(KBM) serta perilaku peserta didik agar peserta didik dapat aktif melakukan 
tugas belajar sehingga dapat memperoleh hasil pembelajaran yang optimal 
sesuai tujuan pembelajaran.  
Pelaksanaan pembelajaran tentunya guru harus memiliki kemampuan 
persiapan atau perencanaan serta kemampuan mengelola pelaksanaan 
pembelajaran agar proses pembelajaran menjadi kondusif dan sesuai dengan 
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yang diharapkan sesuai tujuan pembelajaran, artinya dalam pembahasan kali ini 
guru dituntut memiliki kemampuan/kompetensi pedagogik yang baik. Menurut 
Peraturan Pemerintah No. 32 Tahun 2013 menjelaskan bahwa kompetensi 
pedagogik merupakan kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik 
meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualkan potensi peserta didik. 
Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran menjadi salah satu 
komponen penting dalam proses pembelajaran seperti dalam kualifikasi guru 
dimana guru harus memiliki empat kompetensi salah satunya adalah kompetensi 
pedagogik. Namun kenyataan di lapangan menunjukan bahwa pendidik masih 
banyak yang belum melaksanakan proses pembelajaran yang sesuai dengan 
rencana pelaksaan pembelajaran yang telah dibuat oleh pendidik.  
Berdasarkan pengalaman peneliti saat pelaksanaan PLT di Sekolah Dasar 
N 5 Bendungan Wates dan juga saat melaksanakan observasi di 2 Sekolah Dasar 
di Kecamatan Wates dan 3 Sekolah Dasar di Kecamatan Maos mengenai proses 
pembelajaran pendidikan jasmani ditemui oleh peneliti 5 dari 6 sekolah yang 
telah dilakukan observasi dan wawancara diketahui bahwa guru masih 
menganggap RPP hanyalah syarat kelengkapan administrasi dan guru masih 
melewatkan beberapa komponen pelaksanaan yang ada dalam komponen 
pelaksanaan pembelajaran dalam RPP seperti komponen pendahuluan hanya 
melaksanakan aktivitas berkumpul, berdoa, presensi, dan pemanasan. 
Sedangkan kegiatan orientasi, pemberian acuan, dan apersepsi tidak 
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dimunculkan dalam pelaksanaan pembelajaran, pada kegiatan inti 3 dari 6 guru 
diketahui melaksanakan kegiatan inti yang sesuai dengan RPP hanya saat 
kebutuhan penilaian dan latihan, sedangkan sisanya tetap lebih sering peserta 
didik disuruh bermain sepak bola atau permainan yang disukai peserta didik dan 
pelaksanaan penutup semua guru melakukan pendinginan tidak selalu dilakukan 
dalam bentuk permainan, tetapi hanya berjalan saja. Artinya dalam pelaksanaan 
di lapangan guru masih belum melaksanakan proses pembelajaran yang sesuai 
dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat. 
Berdasarkan pengalaman peneliti di 6 sekolah yang telah dilakukan 
observasi dan wawancara langsung dengan guru saat proses pelaksanaan 
pembelajaran mulai dari komponen pendahuluan guru masih melewatkan 
beberapa poin dalam pendahuluan seperti menjelaskan tujuan pembelajara dan 
langsung melaksanakan pemanasan. Saat kegiatan inti guru melaksanakan 
kegiatan mengamati dengan melihat contoh gerakan yang dipraktikkan guru 
masih belum menggunakan media, proses tanya jawab masih tidak muncul, 
peserta didik sering dibiarkan bermain sendiri sesuai dengan keinginan peserta 
didik, sedangkan guru menunggu di sisi lapangan. Kemudian dalam komponen 
penutup guru masih melewatkan aktivitas pendinginan, artinya siswa setelah 
melaksanakan kegiatan inti langsung disuruh istirahat dan masuk ke kelas atau 
beganti pakaian. Mungkin banyak faktor yang mempengaruhi ketidaksesuaian 
antara perencanaan dan pelaksanaan, beberapa faktor tersebut berdasarkan 
pengamatan penulis yaitu karena beberapa pendidik menganggap RPP hanya 
sebagai kelengkapan administrasi pembelajaran, perubahan kurikulum yang 
5 
 
belum terlalu dikuasai guru, keterbatasan waktu dan lain-lain. Melihat kondisi 
tersebut tentunya memperihatinkan dimana pendidik melaksanakan proses 
pembelajaran tidak sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang 
dibuat berdasarkan silabus dan tentunya pembelajaran menjadi tidak maksimal 
dan belum tercapai tujuan pembelajaran yang optimal. 
Berdasarkan fakta di atas tentang pentingnya RPP sebagai pedoman dalam 
melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran maka 
penulis ingin melakukan penelitian terhadap kesesuaian antara RPP dengan 
pelaksanaan pembelajaran PJOK berbasis kurikulum 2013 di Sekolah Dasar 
Negeri 01 Karang Rena Kabupaten Cilacap. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas sehingga dapat diidentifikasi 
masalah yang terkait dengan pelaksanaan proses pembelajaran kurikulum 2013 
yang dilaksanakan pendidik sebagai berikut : 
1. Diketahui guru berasumsi bahwa komponen pelaksanaan dalam RPP 
hanyalah sebagai syarat kelengkapan adminstrasi pembelajaran yang harus 
ada. 
2. Diketahui guru belum melaksanakan kegiatan pendahuluan sesuai 
perencanaan. 
3. Diketahui guru belum melaksanakan kegiatan inti sesuai perencanaan. 
4. Diketahui guru belum melaksanakan kegiatan penutup sesuai perencanaan 
pembelajaran. 
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5. Belum diketahui kesesuaian  antara RPP dengan pelaksanaan pembelajaran 
di lapangan. 
C. Batasan Masalah 
Pada penelitian ini masalah difokuskan pada kesesuaian kegiatan 
pelaksanaan pembelajaran di lapangan dengan yang direncanakan dalam RPP 
PJOK Kurikulum 2013 di SD N 01 Karangrena Kabupaten Cilacap dengan 
menganalisis komponen RPP terutama kegiatan pelaksanaan pembelajaran 
dalam RPP. 
D. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan 
masalah sehingga dapat dirumuskan masalah sebagai berikut  “ Bagaimana 
Kesesuaian Antara Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Dengan 
Pelaksanaan Pembelajaran PJOK Berbasis Kurikulum 2013 di Sekolah Dasar 
Negeri 01 Karangrena Kabupaten Cilacap ?”. 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah untuk mengetahui kesesuaian rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) PJOK dengan kegiatan pelaksanaan pembelajaran praktik 
di lapangan kurikulum 2013 di Sekolah Dasar 01 Karangrena Kabupaten 
Cilacap. 
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F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat antara 
lain : 
1. Manfaat Teoritis 
Memberikan sumbangan keilmuan tentang PJOK khususnya dalam 
proses pembelajaran PJOK di kegiatan pelaksanaan pembelajaran dalam RPP 
2. Manfaat Praktis 
a. Kelompok Kerja Guru (KKG) 
Penelitian ini akan memberikan informasi bagi KKG mengenai 
kesesuaian antara RPP dengan kegiatan pelaksanaan di lapangan PJOK 
kurikulum 2013 di Sekolah Dasar 01 Karangrena Kabupaten Cilacap. 
Informasi tersebut diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk 
menentukan dan menetapkan kebijakan sesuai dengan situasi dan kondisi. 
b. Guru PJOK 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi guru PJOK untuk 
melaksanakan kegiatan proses pembelajaran supaya lebih baik dalam hal 
kesesuaian dengan RPP yang dibuat agar tujuan pembelajaran tercapai 
secara optimal. 
c. Bagi Peneliti 
Memberikan informasi dan pengetahuan tentang kesesuaian antara 
RPP dengan kegiatan pelaksanaan di lapangan pembelajaran PJOK 
kurikulum 2013 di Sekolah Dasar 01 Karang Rena Kabupaten Cilacap. 
Penelitian ini juga diharapkan meningkatkan kemampuan peneliti dalam 
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menerapkan teori yang pernah diterima selama kuliah dan mendorong 
untuk memahami, menganalisis, dan memecahkan masalah. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Teori 
1. Hakikat Kesesuaian 
Kesesuaian dapat diartikan sebagai keselarasan, cocok, dan sesuai  dengan 
kondisi yang baik karena terpenuhinya syarat tertentu. Kesesuaian merupakan 
segala sesuatu yang menyangkut perihal sesuai, selaras, baik mengenai pendapat 
paham nada, kombinasi warna yang diartikan pula sebagai suatu kecocokan 
(Dependiknas, 2008:1343). Pendapat lain yang dikemukakan oleh Hambali 
mengartikan kesesuaian merupakan kondisi yang baik dan seimbang akibat 
terpenuhinnya persyaratan- persyaratan tertentu, hal ini menunjukan bahwa 
terpenuhinya apa yang dilaksanakan sesuai dengan RPP sehingga menciptakan 
kondisi yang baik serta akhirnya tujuan pembelajaran tersebut dapat tercapai 
(Saputro, 2018: 8). Berdasarkan beberapa pengertian mengenai kesesuaian 
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa pengertian dari kesesuaian merupakan 
segala sesuatu yang menyangkut sesuai, selaras, dan cocok dengan kondisi yang 
baik akibat terpenuhinya kondisi atau syarat-syarat tertentu. 
2. Hakikat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dapat diartikan sebagai 
perencanaan proses pembelajaran atau prosedur pembelajaran sebagai pedoman 
guru melaksanakan pembelajaran. Menurut Majid (2014: 125) pengertian RPP 
adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian 
pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam 
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Standar Isi dan telah dijabarkan dalam silabus. Lingkup rencana pembelajaran 
paling luas mencakup satu kompetensi dasar yang terdiri atas satu atau beberapa 
indikator untuk satu kali pertemuan atau lebih. 
Rencana  Pelaksanaan  Pembelajaran  (RPP)  adalah  rencana  kegiatan 
pembelajaran  tatap  muka  untuk  satu  pertemuan  atau  lebih.  RPP 
dikembangkan  dari  silabus  untuk  mengarahkan  kegiatan  pembelajaran 
peserta didik  dalam  upaya  mencapai  Kompetensi  Dasar  (KD).  Setiap 
pendidik  pada  satuan  pendidikan  berkewajiban  menyusun  RPP  secara 
lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, menantang, efisien, memotivasi peserta didik untuk  
berpartisipasi  aktif,  serta memberikan  ruang  yang  cukup  bagi prakarsa, 
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan  
fisik  serta  psikologis  peserta  didik.  RPP  disusun berdasarkan  KD  atau  
subtema  yang  dilaksanakan  kali  pertemuan  atau lebih (Permendikbud No. 22 
Tahun 2016). 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No 32 tahun 2013 pasal 20 tentang 
Standar Nasional Pendidikan, berbunyi bahwa perencanaan proses pembelajaran 
meliputi silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran yang memuat sekurang-
kurangnya tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, 
sumber belajar dan penilaian hasil belajar. Beberapa pengertian tentang 
perencanaan pembelajaran antara lain:  
a. Proses mempersiapkan kegiatan-kegiatan secara sistematis yang akan 
dilakukan untuk mencapai suatu tujuan tertentu.   
11 
 
b. Perhitungan dan penentuan tentang sesuatu yang akan dijalankan dalam 
rangka mencapai tujuan tertentu. Siapa yang melakukan? Kapan? Dimana? 
Bagaimana cara melakukannya?   
c. Sebagai keseluruhan proses pemikiran dan penentuan secara matang 
menyangkut hal-hal yang akan dikerjakan di masa akan datang dalam rangka 
mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.   
d. Proses penyiapan seperangkat pembelajaran untuk dilaksanakan pada waktu 
yang akan datang, yang diarahkan untuk mencapai sasaran kompetensi.   
e. Proses pengambilan keputusan atau sejumlah alternatif (pilihan) mengenai 
sasaran dan cara-cara yang akan dilaksanakan dimasa yang akan datang guna 
mencapai tujuan yang dikehendaki serta pemantauan dan penilaian atas hasil 
pelaksanaannya, yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan.  
Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) menurut Kusnandar 
(2011:263) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran merupakan rencana yang 
menggambarkan prosedur, dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai 
satu kompetensi dasar yang ditetapkan. Dalam standar isi yang telah dijabarkan 
dalam silabus. Ruang lingkup rencana pembelajaran paling luas mencakup satu 
kompetensi dasar yang terdiri atas satu atau beberapa indikator untuk satu kali 
pertemuan atau lebih.  
Pendapat lain diungkapkan oleh Mulyasa (Saputro, 2018: 43), Rencana 
pelaksanaan pembelajaran pada hakekatnya merupakan perencanaan jangka 
pendek untuk memperkirakan atau memproyeksikan apa yang akan dilakukan 
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dalam pembelajaran. Biasanya dibuat untuk pembelajaran satu kali pertemuan, 
setengah semester atau bahkan dalam satu semester sekaligus. 
Penerapan kegiatan perencanaan dalam proses pembelajaran merupakan 
suatu upaya untuk menentukan berbagai kegiatan yang akan dilakukan di ruang 
kelas dalan kaitannya dengan upaya untuk mencapai tujuan dari proses 
pembelajaran yang telah ditetapkan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran. 
Pendidikan yang mengandung basis kompetensi, maka tujuan yang ingin dicapai 
dalam pembelajaran tersebut adalah kompetensi yang harus dimiliki siswa, 
sehingga rencana pembelajaran merupakan suatu upaya untuk menentukan 
kegiatan yangakan dilakukan dalam kaitannya dengan upaya mencapai tujuan 
pembelajaran yang diharapkan, yakni aspek kongitif, afektif, dan psikomotor. 
Berdasarkan beberapa pengertian tentang Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) di atas menurut beberapa ahli maka dapat disimpulkan 
bahwa rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan rencana yang 
menggambarkan prosedur yang terstruktur dan pengorganisasian suatu 
pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dan yang 
telah dijabarkan dalam silabus, artinya perencanaan yang akan menggambarkan 
apa yang akan dilakukan pendidik dalam proses pembelajaran. 
3. Komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  
Berdasarkan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 komponen RPP terdiri atas:  
a. Identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan;  
b. Identitas mata pelajaran atau tema/subtema;  
c. Kelas/ semester;  
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d. Materi pokok;  
e. Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD dan 
beban belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang tersedia 
dalam silabus dan KD yang harus dicapai;  
f. Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan 
menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, yang 
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan;  
g. Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi;  
h. Materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang 
relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator 
ketercapaian kompetensi;  
i. Metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai KD yang 
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan KD yang akan dicapai;  
j. Media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk 
menyampaikan materi pelajaran;  
k. Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam sekitar, 
atau sumber belajar lain yang relevan;  
l. Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan pendahuluan, inti, 
dan penutup; dan  
m. Penilaian hasil pembelajaran 
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4. Prinsip Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  
Dalam menyusun RPP hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip sebagai 
berikut (Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016) :  
a. Perbedaan individual peserta didik antara lain kemampuan awal, tingkat 
intelektual, bakat, potensi, minat, motivasi belajar, kemampuan sosial, emosi, 
gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar belakang budaya, 
norma, nilai, dan/atau lingkungan peserta didik.  
b. Partisipasi aktif peserta didik.  
c. Berpusat pada peserta didik untuk mendorong semangat belajar, motivasi, 
minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, inovasi dan kemandirian.  
d. Pengembangan budaya membaca dan menulis yang dirancang untuk 
mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan, dan 
berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan.  
e. Pemberian umpan balik dan tindak lanjut RPP memuat rancangan program 
pemberian umpan balik positif, penguatan, pengayaan, dan remedi.  
f. Penekanan pada keterkaitan dan keterpaduan antara KD, materi pembelajaran, 
kegiatan pembelajaran, indicator pencapaian kompetensi, penilaian, dan 
sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar. g. Mengakomodasi 
pembelajaran tematik-terpadu, keterpaduan lintas mata pelajaran, lintas aspek 
belajar, dan keragaman budaya.  
h. Penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara terintegrasi, sistematis, 
dan efektif sesuai dengan situasi dan kondisi. 
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5. Pelaksanaan Pembelajaran 
Persyaratan Pelaksanaan Proses Pembelajaran berdasarkan Permendikbud 
Nomor 22 Tahun 2016 antara lain : 
a. Pelaksanaan Pembelajaran  
Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP, meliputi 
kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. 
1) Kegiatan Pendahuluan  
Dalam kegiatan pendahuluan, pendidik wajib:  
a) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti 
proses pembelajaran;  
b) Memberi motivasi belajar peserta didik secara kontekstual sesuai 
manfaat dan aplikasi materi ajar dalam kehidupan sehari-hari, dengan 
memberikan contoh dan perbandingan lokal, nasional dan 
internasional, serta disesuaikan dengan karakteristik dan jenjang 
peserta didik;  
c) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan 
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari;  
d) Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan 
dicapai; dan  
e) Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai 
silabus.  
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2) Kegiatan Inti  
Kegiatan inti menggunakan model pembelajaran, metode 
pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber belajar yang disesuaikan 
dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran. Pemilihan 
pendekatan tematik dan /atau tematik terpadu dan/atau saintifik dan/atau 
inkuiri dan penyingkapan (discovery) dan/atau pembelajaran yang 
menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah (project based 
learning) disesuaikan dengan karakteristik kompetensi dan jenjang 
pendidikan.  
a) Sikap sesuai dengan karakteristik sikap, maka salah satu alternatif 
yang dipilih adalah proses afeksi mulai dari menerima, menjalankan, 
menghargai, menghayati, hingga mengamalkan. Seluruh aktivitas 
pembelajaran berorientasi pada tahapan kompetensi yang mendorong 
peserta didik untuk melakuan aktivitas tersebut. 
b) Pengetahuan dimiliki melalui aktivitas mengetahui, memahami, 
menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, hingga mencipta. 
Karakteritik aktivititas belajar dalam domain pengetahuan ini 
memiliki perbedaan dan kesamaan dengan aktivitas belajar dalam 
domain keterampilan. Untuk memperkuat pendekatan saintifik, 
tematik terpadu, dan tematik sangat disarankan untuk menerapkan 
belajar berbasis penyingkapan/penelitian (discovery/inquiry 
learning). Untuk mendorong peserta didik menghasilkan karya kreatif 
dan kontekstual, baik individual maupun kelompok, disarankan   yang 
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menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah (project based 
learning). 
c) Keterampilan diperoleh melalui kegiatan mengamati, menanya, 
mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta. Seluruh isi materi (topik 
dan sub topik) mata pelajaran yang diturunkan dari keterampilan harus 
mendorong peserta didik untuk melakukan proses pengamatan hingga 
penciptaan. Untuk mewujudkan keterampilan tersebut perlu 
melakukan pembelajaran yang menerapkan modus belajar berbasis 
penyingkapan/penelitian (discovery/inquiry learning) dan 
pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah 
(project based learning).  
3) Kegiatan Penutup  
Dalam kegiatan penutup, guru bersama peserta didik baik secara 
individual maupun kelompok melakukan refleksi untuk:  
a) Mengevaluasi seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-
hasil yang diperoleh untuk selanjutnya secara bersama menemukan 
manfaat langsung maupun tidak langsung dari hasil pembelajaran 
yang telah berlangsung; 
b) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;  
c) Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas, baik 
tugas individual maupun kelompok; dan 
d) Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 
berikutnya. 
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Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP. 
Pelaksanaan pembelajaran meliputi (Rosdiani, 2013: 107-110) : 
1) Kegiatan Pendahuluan 
Dalam kegiatan pendahuluan, pendidik harus memperhatikan hal-hal 
berikut. 
a) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti 
proses pembelajaran 
b) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan 
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari. 
c) Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan 
dicapai. 
d) Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai 
silabus. 
2) Kegiatan Inti 
Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk 
mencapai kompetensi dasar yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 
berpatisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Kegiatan ini 
menggunakan metode yang disesuaikan dengan karakteristik peserta 
didik dan mata pelajaran yang meliputi : 
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a) Eksplorasi 
b) Elaborasi 
c) Konfirmasi 
3) Kegiatan Penutup 
Dalam kegiatan penutup, pendidik harus memperhatikan hal-hal berikut. 
a) Bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat 
rangkuman/kesimpulan pelajaran. 
b) Melakukan penilaian dana/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan secara konsisten dan terogram. 
c) Memberika umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran. 
d) Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran 
remedial, program pengayaan, layanan konseling dan/atau 
memberikan tugas, baik tugas individu maupun kelompok sesuai 
dengan hasil belajar peserta didik. 
e) Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
Khusus dalam pembelajaran PJOK dalam kegiatan pembelajaran dalam 
kegiatan pendahuluan terdapat poin pemanasan dan kegiatan penutup 
terdapat poin pendinginan, maka berdasarkan beberapa pendapat mengenai 
pelaksanaan pembelajaran di atas, dari komponen pelaksanaan pembelajaran 
secara umum, pelaksanaan pembelajaran menurut kurikulum KTSP maupun 
dari dosen PLPG yang menyebutkan pelaksanaan pembelajaran dalam RPP, 
maka penulis menyimpulkan pelaksanaan pembelajaran dalam RPP 
pendidikan jasmani kurikulum 2013 sebagai berikut. 
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1) Pendahuluan  
a) Orientasi 
b) Apersepsi 
c) Motivasi 
d) Pemberian Acuan 
e) Pemanasan 
2) Inti  
a) Saintifik (mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan 
mengkomunikasikan) 
b) Inkuiri  
c) Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) 
d) Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) 
3) Penutup 
a) Penenangan/ pendinginan 
b) Mengevaluasi/ dan kesimpulan hasil pembelajaran 
c) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran 
d) Memberikan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas, 
baik individu atau kelompok 
e) Menginformasikan rencana pembelajaran untuk pertemuan 
berikutnya 
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6. Hakikat Kompetensi 
Menurut Rusdiana dan Heryati (2015: 82) mengemukakan pendapat 
mengenai pengertian kompetensi adalah gambaran tentang hal yang seyogyanya 
dapat dilakukan seseorang dalam suatu pekerjaan, berupa kegiatan, perilaku dan 
hasil yang dapat ditampilkan atau ditunjukan. Dengan demikian, seseorang harus 
memiliki kemampuan, dalam bentuk pengetahuan, sikap, dan ketrampilan yang 
sesuai dengan bidang pekerjaannya. Berdasarkan pengertian di atas mengenai 
pengertian kompetensi, kompetensi guru dapat dimaknai sebagai gambaran 
tentang hal-hal yang dapat dilakukan seorang pendidik dalam melaksanakan 
pekerjaannya sebagai pendidik, baik berupa kegiatan, perilaku, maupun hasil 
yang dapat ditunjukan. 
Menurut E. Mulyasa dalam Rusdiana dan Heryati (2015: 83), kompetensi 
merupakan perpaduan dari pengetahuan, ketrampilan, nilai, sikap yang 
direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Pada sistem pengajaran, 
kompetensi digunakan untuk mendeskripsikan kemampuan profesional, yaitu 
kemampuan untuk menunjukan pengetahuan dan konseptualisasi pada tingkat 
yang lebih tinggi. Kompetensi ini dapat diperoleh melalui pendidikan, pelatihan, 
dan pengalaman lain sesuai dengan tingkat kompetensinya. 
Rusdiana dan Heryati (2015: 83) menyatakan bahwa kompetensi 
merupakan seperangkat penguasan kemampuan, ketrampilan, nilai, dan sikap 
yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai pendidik yang bersumber dari 
pendidikan, pelatihan, dan pengalamannya sehingga dapat menjalankan tugas 
mengajarnya secara profesional. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pengertian 
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mengenai kompetensi guru yaitu kemampuan yang dimiliki oleh seorang 
pendidik dalam hal pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap yang digunakan 
sesuai dengan profesinya sebagai pendidik agar dapat menjalankan tugas sebagai 
pendidik lebih profesional. 
Menurut Suparlan dalam Rusdiana dan Heryati (2015: 85) kompetensi 
minimal yang harul dimiliki seorang pendidik adalah penguasaan materi, 
metode, dan sistem penilaian. Sekalipun demikian, tanpa dilandasi penguasaan 
kepribadian keguruan dan ketrampilan lainnya, pendidik tidak akan dapat 
melaksanakan tugasnya secara profesional. 
Dalam perspektif pendidikan nasional, pemerintah menjelaskan 
kompetensi guru sebagai mana tercantum dalam Peraturan Pemerintah No. 32 
Tahun 2013 dalam Pasal 28 (3) menyatakan bahwa kompetensi pedagogik yang 
harus dimiliki oleh seorang guru sebagai agen pembelajaran adalah sebagai 
berikut (Rusdiana dan Heryati, 2015: 86-103) : 
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran 
peserta didik meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan 
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta 
didik untuk mengaktualisasikan berbagai kompetensi yang dimilikinya. 
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan dalam pengelolaan peserta didik 
yang meliputi : 
1) Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan. 
2) Pemahaman terhadap peserta didik. 
3) Pengembangan kurikulum/ silabus. 
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4) Perancangan pembelajaran 
5) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis. 
6) Evaluasi hasil belajar 
7) Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 
yang dimilikinya. 
Menurut Sanusi (2015:86) kompetensi pedagogik merupakan kemampuan 
mengelola pembelajaran peserta didik meliputi pemahaman terhadap peserta 
didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai kompetensi 
yang dimilikinya. Menurut PP No. 32 Tahun 2013 menjelaskan bahwa 
kompetensi pedagogik merupakan kemampuan mengelola pembelajaran peserta 
didik meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualkan potensi peserta didik. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas tentang kompetensi pedagogik, 
maka dapat disimpulkan bahwa kompetensi pedagogik merupakan kemampuan 
yang harus dimiliki seorang guru untuk dapat melaksanakan pembelajaran 
mampu mengelola proses pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman 
terhadap peserta didik, perancangan dalam bentuk RPP, pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi, dan pengembangan peserta didik guna mencapai tujuan 
pembelajaran secara maksimal dan teratur. 
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7. Hakikat Guru Pendidikan Jasmani/Olahraga/Kesehatan 
Sukintaka (2001: 7- 8) menjelaskan mengenai pengertian dari guru 
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) adalah tenaga profesional 
yang menangani proses kegiatan belajar mengajar antara peserta didik dan 
lingkungannya yang diatur secara sistematis dengan tujuan untuk membentuk 
manusia yang sehat jasmani dan rohani. Guru  PJOK  merupakan  faktor  
dominan  dalam  proses pendidikan di sekolah karena seringkali dijadikan 
sebagai figur teladan oleh para peserta didik.   
        Pendapat lain dikemukakan oleh Soenarjo mengenai pengertian dari guru 
PJOK adalah seseorang yang memiliki jabatan atau profesi  yang memerlukan  
keahlian  khusus  (kompetensi)  dalam  usaha pendidikan dengan jalan 
memberikan pelajaran PJOK (Saputro, 2018: 45). 
Guru Pendidikan Jasmani/Olahraga/Kesehatan (PJOK) sebaiknya 
mempunyai persyaratan kompetensi pendidikan jasmani (dikjas) agar mampu 
melaksanakan tugas dengan baik, adapun tugas itu sebagai berikut: Guru  PJOK  
merupakan  faktor  dominan  dalam  proses pendidikan di sekolah karena 
seringkali dijadikan sebagai figur teladan oleh para peserta didik (Sukintaka, 
2001: 42). 
Menurut Sukintaka (2001: 42) guru PJOK sebaiknya mempunyai 
persyaratan kompetensi pendidikan jasmani agar mampu melaksanakan tugas 
dengan baik, adapun tugas itu adalah sebagai berikut:   
a. Memahami pengetahuan pendidikan jasmani sebagai bidang studi.  
b. Memahami karakteristik anak didiknya.  
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c. Mampu memberikan kesempatan pada anak didiknya untuk aktif dan kreatif 
dalam pembelajaran pendidikan jasmani serta mampu menumbuhkan dan 
mengembangkan potensi kemampuan motorik dan keterampilan motorik.  
d. Mampu memberikan bimbingan dan memberikan potensi anak didik dalam 
proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan jasmani.  
e. Mampu merencanakan, melaksanakan, mengendalikan dan menilai, serta 
mengoreksi dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani.  
f. Memiliki pemahaman dan penguasaan kemampuan keterampilan motorik.  
g.  Memiliki pemahaman tentang unsur-unsur kondisi fisik.  
h. Memiliki kemampuan untuk menciptakan, mengembangkan, dan 
memanfaatkan lingkungan yang sehat dalam upaya mencapai tujuan 
pendidikan jasmani.  
i. Memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi potensi peserta didik dalam 
berolahraga.  
j. Mempunyai kemampuan untuk menyalurkan hobinya dalam berolahraga.   
Selanjutnya disebutkan agar mempunyai profil guru pendidikan jasmani 
yang dibutuhkan diatas, maka harus memenuhi persyaratan sebagai berikut: 
a. Sehat jasmani maupun rohani, dan berprofil olahragawan.  
b. Berpenampilan menarik.  
c. Tidak gagap.  
d. Tidak buta warna.  
e. Intelegen.  
f. Energik dan berketerampilan motorik. 
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Berdasarkan beberapa pengertian di atas tentang Guru Pendidikan 
Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK), maka dapat disimpulkan bahwa guru 
PJOK merupakan tenaga profesional sebagai komponen penting dalam proses 
pembelajaran dimana melaksanakan pembelajaran dengan melakukan 
perencanaan, pengelolaan, dan penilaian hasil pembelajaran pendidikan jasmani 
serta sebagai tenaga kependidikan yang memiliki kompetensi dalam pendidikan 
jasmani, serta dituntut agar memiliki kualitas fisik, sehat, dan aktif dalam proses 
pembelajaran pendidikan jasmani. 
B. Penelitian yang Relevan  
1. Penelitan yang dilakukan oleh Tri Endro Saputro (2018) dengan judul 
“Kesesuaian Metode Mengajar Antara Perencanaan dan Pelaksanaan 
Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di Sekolah Dasar 
Kutogiri Kabupaten Kulon Progo”. Hasil penelitian menunjukan bahwa dalam 
proses pembelajaran PJOK metode mengajar yang digunakan guru PJOK di SD 
Negeri Kutogiri kurang sesuai dengan metode mengajar pada RPP yang ada. 
Kemudian saat pembelajaran PJOK yang berlangsung di SD Negeri Kutogiri 
dengan kurikulum 2013 guru cenderung lebih dominan menuliskan banyak 
metode mengajar, namun realitanya metode mengajar yang dituliskan tidak 
muncul semua atau tidak digunakan seluruhnya saat proses pembelajaran. 
Penelitian ini menemukan bahwa untuk pelaksanaan pembelajaran PJOK di 
Sekolah Dasar Negeri Kutogiri yang dilakukan oleh guru PJOK kurang sesuai 
dengan RPP yang sudah dibuat. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Listya Martantika (2017) dengan judul 
“Pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Pembelajaran 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan dengan Pendekatan Saintifik Bagi 
Siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP)”. Penelitian ini menghasilkan model 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan dengan Pendekatan Saintifik bagi siswa Sekolah Menengah Pertama 
(SMP). Dengan presentasi penilaian dari 2 ahli kurikulum sebesar 79% (baik), 
ahli materi sebesar 80% (baik), dan uji coba guru sebesar 78,6% (baik), hasil 
penelitian model RPP PJOK dengan Pendekatan Saintifik bagi siswa SMP di 
produk akhir didapat hasil 79,2% yaitu (baik). 
Adapun relevansi penelitian tersebut dengan penelitian yang akan  
peneliti lakukan adalah:  
a. Penelitian tersebut merupakan penelitian yang bersubjek ke guru PJOK.  
b. Kriteria yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah tingkat kesesuaian.  
c. Fokus penelitian tertuju kepada pembelajaran pendidikan jasmani olahraga 
dan kesehatan.  
C. Kerangka Berpikir  
Dalam kegiatan belajar mengajar pendidik dituntut untuk mampu 
menciptakan suatu suasana yang kondusif sesuai dengan rencana pembelajaran 
serta berusaha untuk membuat peserta didik lebih aktif agar proses pembelajaran 
berjalan sesuai rencana serta tercapai tujuan pembelajaran. Untuk mendukung 
kegiatan tersebut pendidik wajib membuat RPP untuk pedoman pelaksanaan 
pembelajaran. Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan rencana yang 
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menggambarkan prosedur yang terstruktur dan pengorganisasian suatu 
pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dan yang 
telah dijabarkan dalam silabus, artinya perencanaan yang akan menggambarkan 
apa yang akan dilakukan pendidik dalam proses pembelajaran. 
Pelaksanaan proses pembelajaran yang sesuai dengan RPP membuat 
proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan terencana sesuai tujuan 
pembelajaran. Artinya peserta didik melaksanakan pembelajaran sudah 
terstruktur dan terorganisir dengan baik dengan pendidik sebagai pengendali. 
Dalam penelitian ini, peneliti menitikberatkan pada kesesuaian antara RPP  
dengan pelaksanaan pembelajaran PJOK berbasis kurikulum 2013 di Sekolah 
Dasar N 01 Karang Rena Kabupaten Cilacap Kabupaten Cilacap. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan pada semua guru 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang melaksanakan proses 
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan agar melaksanakan 
pembelajaran sesuai dengan RPP dan sebagai pedoman pembelajaran agar 
materi pembelajaran yang disampaikan guru dapat diterima dengan baik oleh 
peserta didik. 
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Gambar 1. Bagan Kerangka Berpikir Penelitian 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Penelitian kesesuaian antara Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
dengan kegiatan pelaksanaan di lapangan pembelajaran PJOK di Sekolah Dasar 
Negeri 01 Karangrena Kabupaten Cilacap merupakan penelitian deskriptif 
kualitatif.  
B. Sumber Data  
Data yang dikumpulkan dan dikaji dalam penelitian ini adalah data 
kualitatif. Sumber data dalam  penelitian ini adalah Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang digunakan guru PJOK dan proses pelaksanaan 
pembelajaran PJOK di SD Negeri 01 Karangrena Kabupaten Cilacap. 
C.  Subjek Penelitian  
Subjek penelitian ini adalah guru PJOK Sekolah Dasar Negeri 01 
Karangrena Kabupaten Cilacap. Sekolah Dasar yang berada di Desa Karangrena 
Kecamatan Maos terdapat 4 SD dengan guru PJOK masing-masing satu setiap 
sekolahnya. Sekolah Dasar yang berada di Desa Karangrena antara lain SD N 1 
Karangrena, SD N 2 Karangrena, SD N 3 Karangrena, dan SD N 4 Karangrena.  
Meskipun Sekolah Dasar Negeri 1 Karangrena termasuk SD yang berada 
pada daerah yang tidak dekat dengan perkotaan, namun SD Karangrena 1 ini 
memiliki lapangan sendiri dan cukup luas untuk digunakan dalam proses 
pelaksanaan pembelajaran PJOK dibandingkan dengan Sekolah Dasar lain yang 
berada di Desa Karangrena, hal ini tentunya dapat memaksimalkan proses 
pembelajaran dan proses penelitian yang akan dilaksanakan. Selain itu, guru 
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PJOK di Sekolah Dasar N 1 Karangrena ini memiliki guru PJOK yang belum 
lama menjadi seorang guru yaitu baru 2 tahun mengajar, dibandingkan dengan 
guru lain yang berada di daerah Karangrena yang sudah senior, hal inilah yang 
membuat peneliti ingin mengetahui bagaimana kesesuaian RPP dengan 
pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru yang masih baru di 
dunia pendidikan. Dua hal inilah yang membuat peneliti lebih memilih untuk 
melakukan penelitian di SD Negeri 1 Karangrena. 
D.  Instrumen Penelitian  
Pada penelitian deskriptif kualitatif, instrumen atau alat penelitian adalah 
peneliti itu sendiri. Peneliti sebagai human instrumen berperan sebagai penafsir, 
penganalisis data, dan membuat kesimpulan penelitian. Instrumen penelitian 
adalah kartu data yang dipergunakan untuk mencatat semua pelaksanaan 
pembelajaran yang terdapat dalam rencana pelaksanaan pembelajaran yang 
menjadi sumber dalam penelitian ini.  
Instrumen penelitian berupa pedoman observasi, wawancara, dan 
dokumentasi dalam kesesuaian pelaksanaan RPP. Alat bantu penelitian seperti 
alat tulis, handphone, dan lain-lain untuk membantu dalam memperoleh data.    
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E. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik observasi, 
wawancara dan dokumentasi yang dilakukan dengan guru PJOK di SD Negeri 
01 Karang Rena Kabupaten Cilacap.  
1. Observasi  
Observasi dilakukan dengan melihat rencana pelaksanaan pembelajaran  
dan langsung terjun ke lapangan untuk melihat dan mengamati proses 
pelaksanaan pembelajaran dari awal pembelajaran sampai akhir pembelajaran  
sehingga penulis mengetahui kegiatan pelaksanaan pembelajaran yang 
digunakan guru PJOK di Sekolah Dasar 01 Karang Rena Kabupaten Cilacap, 
serta agar mendapatkan hasil yang maksimal, maka dilengkapi dengan daftar 
cek pengamatan.  
2. Wawancara  
Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai metode  
mengajar yang di gunakan guru pendidikan jasmani Sekolah Dasar Negeri 01 
Karang Rena Kabupaten Cilacap pada saaat pembelajaran PJOK.  
3. Dokumentasi  
Dalam penelitian ini untuk menelusuri dokumen, penyusun membuat 
daftar dokumen apa saja yang dibutuhkan. Dengan membuat daftar dokumen 
yang dibutuhkan, peneliti sudah mempunyai tujuan mengenai apa saja yang 
akan diteliti dari dokumen-dokumen tersebut.  
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F. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data yang digunakan untuk mengetahui kesesuaian antara 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan kegiatan pelaksanaan di 
lapangan pembelajaran PJOK di Sekolah Dasar Negeri 01 Karang Rena 
Kabupaten Cilacap. Adapun  cara yang dilakukan yaitu dengan membandingkan 
kegiatan pembelajaran yang terdapat pada RPP dengan pelaksanaan praktik 
pembelajaran PJOK di lapangan dengan data reduction, data display, dan data 
verification, kemudian data yang diperoleh dipresentasikan dan sesuai kriteria 
kesesuaian atau tidak sesuai.   
G. Keabsahan Data  
Uji keabsahan data penelitian dilakukan dengan menggunakan triangulasi 
data dengan observasi, wawancara, dan studi dokumen serta memperhatikan 
validitas dan reliabilitas. Validitas data yang digunakan adalah validitas 
konstruk. Reliabilitas data menggunakan reliabilitas intrarater, yaitu pengamatan 
dan pembacaan secara berulang-ulang agar diperoleh data dengan hasil konstan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai 
kesesuaian antara RPP dengan pelaksanaan pembelajaran PJOK berbasis 
kurikulum 2013 SD Negeri 01 Karangrena Kabupaten Cilacap. Deskripsi data 
yang diperoleh secara langsung dari lapangan dengan metode pengumpulan data 
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi adalah sebagai berikut: 
1. Deskripsi Lokasi, Subjek dan Waktu Penelitian  
a. Lokasi Penelitian  
Sekolah Dasar Karangrena merupakan salah satu sekolah yang 
terletak di daerah Kecamatan Maos, Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah. 
Bangunan Sekolah Dasar Negeri Karangrena terletak di sebelah paling 
barat dari Kecamatan Maos, berjarak kurang lebih 3 km dari Kecamatan 
Maos dan tidak langsung berada di samping jalan. Sehingga suasana tetap 
kondusif dan nyaman untuk kegiatan pembelajaran serta tidak 
membahayakan peserta didik saat bermain ke luar lingkungan sekolah. 
Kondisi sekitar bangunan sekolah banyak terdapat pepohonan yang 
rindang sehingga menambah kesejukan lingkungan sekolahan. Kondisi 
fisik sekolah bisa dikatakan cukup baik, misalnya ruang kelas, ruang guru, 
perpustakaan, UKS, WC, dan sebagainnya. Interaksi guru dengan peserta 
didik, guru dengan guru, maupun peserta didik dengan peserta didik 
terjalin dengan baik yang didukung guru kelas sejumlah 6, satu guru 
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agama, satu guru PJOK, dan satu Kepala Sekolah dan juga terdapat satu 
penjaga sekolah yang senantiasa mengoptimalkan kegiatan pembelajaran 
di Sekolah Dasar 01 Karangrena. 
Sekolah Dasar Negeri Karangrena terdapat prasarana yang cukup 
lengkap untuk menunjang proses pembelajaran PJOK. Sekolah Dasar 
Negeri Karangrena terdapat prasarana yang disediakan antara lain halaman 
sekolah yang cukup luas untuk proses pembelajaran PJOK, serta dekat 
dengan lapangan sepak bola yang biasa digunakan untuk pelaksanaan 
proses pembelajaran PJOK dan tempat untuk pull up yang cukup baik dan 
sebagainnya yang dapat memaksimalkan proses pembelajaran PJOK. 
b. Subjek Penelitian  
Sekolah Dasar Negeri 01 Karangrena memiliki 1 guru PJOK yang 
mengajar di Sekolah Dasar tersebut. Di dalam penelitian ini menerangkan 
gambaran umum mengenai kesesuaian antara RPP dengan pelaksanaan 
pembelajaran PJOK berbasis kurikulum 2013. Disini peneliti melakukan 
peneitian disaat proses pembelajaran berlangsung dari awal pembelajaran 
sampai akhir pembelajaran. 
Proses pembelajaran PJOK, bahwa guru kurang sesuai dalam 
pelaksanaannya dengan RPP yang ada. Hal ini bisa membuat pembelajaran 
kurang tepat sasaran dan kurang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 
menjadi kurang maksimal proses pembelajaran yang berlangsung. 
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c. Waktu Penelitian  
Waktu penelitian dlaksanakan pada tanggal 19 Agustus 2019 sampai 
7 September 2019. Peletitian dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 01 
Karangrena Kabupaten Cilacap saat proses pembelajaran berlangsung, 
kelas yang dijadikan penelitian adalah kelas IV, V, VI atau kelas atas 
masing- masing 2 kali pertemuan penelitian. 
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2. Deskripsi Pelaksanaan Pembelajaran Berdasarkan RPP 
a. RPP Kegiatan Pembelajaran Kelas IV 
 
    
Gambar 2. RPP Kegiatan Pembelajaran kelas IV Materi Pembelajaran 
Permainan Sepak Bola. 
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Pada RPP kelas IV di Sekolah Dasar Negeri 01 Karangrena tertulis 
materi pembelajaran gerakan dasar menendang dan menggiring  dalam 
permainan sepak bola. Metode pembelajaran yang digunakan yaitu 
pendekatan saintifik dan model pembelajaran yaitu discovery learning 
atau pembelajaran penemuan. Dengan tujuan pembelajaran yaitu : melalui 
kegiatan mengamati informasi dan peragaan, peserta didik dapat 
menganalisis bentuk permainan bola besar sepak bola, mengidentifikasi 
teknik dasar permainan sepakbola, menjelaskan gerakan menendang bola, 
mengontrol bola, menggiring bola dan menyundul bola, memperagakan 
teknik menendang bola, mengontrol bola, menggiring bola dan menyundul 
bola dengan berbagai varisasi pola gerak dasar lokomotor, non lokomotor 
dan manipulatif. 
Berdasarkan aspek yang ada dalam proses pembelajaran kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 01 Karangrena dengan kurikulum 2013, proses 
pelaksanaan pembelajaran yang tertulis dalam RPP cukup banyak aktivitas 
yang dilaksanakan. Selama proses pembelajaran PJOK karakter yang 
diharapkan setelah melaksanakan pembelajaran adalah sikap disiplin, rasa 
percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah, 
tanggungjawab, rasa ingin tau, peduli lingkungan. 
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b. RPP Kegiatan Pembelajaran Kelas V 
     
     
Gambar 3. RPP Kegiatan Pembelajaran kelas V Materi Pembelajaran 
Kombinasi Pola Gerak Permainan Bola Kasti 
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Pada RPP kelas V di Sekolah Dasar Negeri 01 Karangrena tertulis 
materi pembelajaran kombinasi pola gerak permainan bola kasti. Metode 
pembelajaran yang digunakan yaitu pendekatan saintifik dan model 
pembelajaran yaitu discovery learning atau pembelajaran penemuan. 
Dengan tujuan pembelajaran yaitu : melalui kegiatan mengamati informasi 
dan peragaan, peserta didik dapat menjelaskan kombinasi pola gerak dasar 
melambungkan bola, menjelaskan kombinasi pola gerak dasar melempar 
bola, menjelaskan kombinasi pola gerak dasar menangkap bola, 
menjelaskan kombinasi pola gerak dasar memukul bola, memperagakan 
berbagai kombinasi gerak melambungkan bola, memperagakan berbagai 
teknik dasar melempar bola, memperagakan berbagai kombinasi gerak 
menangkap bola, memperagakan berbagai kombinasi gerak dasar 
memukul bola..  
Berdasarkan aspek yang ada dalam proses pembelajaran kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 01 Karangrena dengan kurikulum 2013, proses 
pelaksanaan pembelajaran yang tertulis dalam RPP relatif cukup banyak 
aktivitas yang dilaksanakan serta tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
Selama proses pembelajaran PJOK karakter yang diharapkan setelah 
melaksanakan pembelajaran adalah sikap disiplin, rasa percaya diri, 
berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah, tanggungjawab, rasa 
ingin tau, peduli lingkungan. 
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c. RPP Kegiatan Pembelajaran Kelas VI 
    
    
Gambar 4. RPP Kegiatan Pembelajaran kelas VI Materi Pembelajaran 
Variasi dan Kombinasi Pola Gerak Permainan Bola Kasti. 
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Pada RPP kelas VI di Sekolah Dasar Negeri 01 Karangrena tertulis 
materi pembelajaran variasi dan kombinasi pola gerak permainan bola 
kasti. Metode pembelajaran yang digunakan yaitu pendekatan saintifik dan 
model pembelajaran yaitu discovery learning atau pembelajaran 
penemuan. Dengan tujuan pembelajaran yaitu : melalui kegiatan 
mengamati informasi dan peragaan, peserta didik dapat menjelaskan 
variasi dan kombinasi pola gerak dasar melambungkan bola pada 
permainan kasti, menjelaskan variasi dan kombinasi pola gerak dasar 
melempar bola pada permainan kasti, menjelaskan variasi dan kombinasi 
pola gerak dasar menangkap bola pada permainan kasti, memperagakan 
variasi dan kombinasi pola gerak dasar melambungkan bola pada 
permainan kasti, memperagakan kombinasi dan variasi pola gerak dasar 
melempar bola pada permainan kasti, memperagakan variasi dan 
kombinasi pola gerak dasar menangkap bola pada permainan kasti. 
Berdasarkan aspek yang ada dalam proses pembelajaran kelas VI 
Sekolah Dasar Negeri 01 Karangrena dengan kurikulum 2013, proses 
pelaksanaan pembelajaran yang tertulis dalam RPP relatif cukup banyak 
aktivitas yang dilaksanakan serta tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
Selama proses pembelajaran PJOK karakter yang diharapkan setelah 
melaksanakan pembelajaran adalah sikap disiplin, rasa percaya diri, 
berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah, tanggungjawab, rasa 
ingin tau, peduli lingkungan. 
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d. RPP Kegiatan Pembelajaran Kelas V ke-2 
    
    
Gambar 5. RPP Kegiatan Pembelajaran kelas V Materi Pembelajaran 
Kombinasi Pola Gerak Permainan Lompat Jauh. 
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Pada RPP kelas V di Sekolah Dasar Negeri 01 Karangrena tertulis 
materi pembelajaran kombinasi pola gerak permainan lompat jauh. 
Metode pembelajaran yang digunakan yaitu pendekatan saintifik dan 
model pembelajaran yaitu discovery learning atau pembelajaran 
penemuan. Dengan tujuan pembelajaran yaitu : melalui kegiatan 
mengamati informasi dan peragaan, peserta didik dapat menjelaskan 
kombinasi pola gerak dasar awalan lompat jauh, menjelaskan kombinasi 
pola gerak dasar tumpuan lompat jauh, menjelaskan kombinasi pola gerak 
dasar melayang di udara ketika lompat jauh, menjelaskan kombinasi pola 
gerak dasar mendarat setelah lompat jauh, memperagakan berbagai 
gerakan dasar awalan lompat jauh, memperagakan berbagai gerakan 
tumpuan lompat jauh, memperagakan berbagai kombinasi gerakan 
melayang di udara ketika, memperagakan berbagai gerakan mendarat 
setelah lompat jauh. 
Berdasarkan aspek yang ada dalam proses pembelajaran kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 01 Karangrena dengan kurikulum 2013, proses 
pelaksanaan pembelajaran yang tertulis dalam RPP relatif cukup banyak 
aktivitas yang dilaksanakan serta tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
Selama proses pembelajaran PJOK karakter yang diharapkan setelah 
melaksanakan pembelajaran adalah sikap disiplin, rasa percaya diri, 
berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah, tanggungjawab, rasa 
ingin tau, peduli lingkungan. 
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e. RPP Kegiatan Pembelajaran Kelas VI ke-2 
    
    
Gambar 6. RPP Kegiatan Pembelajaran Kelas VI Materi Pembelajaran 
Variasi dan Kombinasi Jalan, Lari, Lompat, Lempar. 
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Pada RPP kelas VI di Sekolah Dasar Negeri 01 Karangrena tertulis 
materi pembelajaran variasi dan kombinasi jalan, lari, lompat, lempar. 
Metode pembelajaran yang digunakan yaitu pendekatan saintifik dan 
model pembelajaran yaitu discovery learning atau pembelajaran 
penemuan. Dengan tujuan pembelajaran yaitu : melalui kegiatan 
mengamati informasi dan peragaan, peserta didik dapat menjelaskan 
prosedur variasi dan kombinasi gerak dasar jalan, menjelaskan prosedur 
variasi dan kombinasi gerak dasar lari, menjelaskan variasi dan kombinasi 
gerak dasar lompat, menjelaskan variasi dan kombinasi gerak dasar 
lempar, memperagakan variasi dan kombinasi gerak dasar jalan, lari, 
lompat, dan lempar dengan kontrol yang baik melalui permainan dan atau 
olahraga tradisional. 
Berdasarkan aspek yang ada dalam proses pembelajaran kelas VI 
Sekolah Dasar Negeri 01 Karangrena dengan kurikulum 2013, proses 
pelaksanaan pembelajaran yang tertulis dalam RPP relatif cukup banyak 
aktivitas yang dilaksanakan serta tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
Selama proses pembelajaran PJOK karakter yang diharapkan setelah 
melaksanakan pembelajaran adalah sikap disiplin, rasa percaya diri, 
berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah, tanggungjawab, rasa 
ingin tau, peduli lingkungan. 
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3. Deskripsi Hasil Observasi 
a. Deskripsi Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran PJOK 
Pengambilan data pada pelaksanaan pembelajaran PJOK tentang 
kesesuaian RPP dengan pelaksanaan pembelajaran PJOK yang 
dilaksanakan oleh guru di Sekolah Dasar Negeri 01 Karangrena Kabupaten 
Cilacap. Berdasarkan observasi yang didapat guru menggunakan metode 
pembelajaran pendekatan saintifik dengan model pembelajaran discovery 
learning atau pembelajaran penemuan serta menggunakan kurikulum yang 
berlaku saat ini yaitu kurikulum 2013. 
Antusias peserta didik Sekolah Dasar Negeri 01 Karangrena 
Kabupaten Cilacap dalam mengikuti pembelajaran PJOK cukup tinggi dan 
bersemangat, hal ini tentunya memudahkan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran PJOK yang sesuai dengan RPP yang telah dibuat guru untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. 
Proses pembelajaran yang dilaksanakan masih terlalu fokus pada 
guru yang mana belum mencerminkan proses pembelajaran berbais 
kurikulum 2013 serta banyaknya aktivitas yang tertulis di RPP membuat 
sulit penerapannya dalam pelaksanaan pembelajaran PJOK di lapangan. 
Apalagi aktivtas yang dilakukan kurang adanya aktivitas yang diseangi 
peserta didik seperti latihan dengan bermain. Akibatnya peserta didik pun 
menjadi cepat bosan. 
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b. Deskripsi Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran PJOK 
1) Observasi Kelas IV 
Materi pembelajaran : Permainan Sepak Bola. 
Metode pembelajaran : a) Pendekatan saintifik 
b) Model pembelajaran discovery learning 
Proses pembelajaran kelas IV Sekolah Dasar Negeri 01 
Karangrena Kabupaten Cilacap menggunakan kurikulum terbaru yaitu 
kurikulum 2013, guru PJOK memberikan materi pembelajaran gerakan 
dasar menendang dan menggiring bola dalam permainan sepak bola. 
Guru PJOK dalam melaksanakan pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan pendekatan saintifik berbasis kurikulum 2013 sesuai 
dengan yang dituliskan dalam RPP, akan tetapi proses pelaksaaan 
pembelajaran belum seluruhnya sesuai dengan pembelajaran yang 
tertulis dalam RPP. Strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru 
juga masih belum tepat karena dalam pelaksanaan pembelajaran masih 
banyak siswa yang terlalu lama mengantri untuk gilirannya melakukan 
aktivitas latihan.  
Pada kegiatan pendahuluan pelaksanaan orientasi guru sudah 
melakukan pembukaan pembelajaran dengan salam dan berdoa untuk 
memulai pembelajaran, guru juga melakukan pemeriksaan kehadiran 
peserta didik, namun pelaksanaan pemanasan atau proses dalam 
menyiapkan fisik sebelum memulai pelaksanaan pembelajaran PJOK 
tidak dilaksanakan artinya peserta didik langsung menuju proses 
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latihan. Pada apersepsi, guru belum mengaitkan materi yang akan 
dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan materi 
pembelajaran sebelumnya, guru juga belum mengingat kembali materi 
prasarat dengan bertanya, dan guru masih belum memberikan 
pertanyaan yang ada kaitannya dengan pembelajaran yang akan 
dilakukan. Proses motivasi sebagai bagian dalam kegiatan pendahuluan 
juga belum dilaksanakan secara sempurna sesuai dengan yang tertulis 
dalam RPP seperti tidak munculnya pemberian gambaran tentang 
manfaat mempelajari pembelajaran yang akan dilaksanakan, namun 
tujuan pembelajaran sudah disampaikan sesuai dengan yang tertulis 
dalam RPP. Proses pemberian acuan juga belum sepenuhnya sesuai 
dengan RPP seperti tidak adanya pemberitahuan tentang kompetensi 
inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada pertemuan yang 
berlangsung.  
Pada kegiatan inti beberapa proses dalam metode saintifik yang 
dilaksanakan masih belum sesuai dengan yang tertulis dalam RPP. 
Pelaksanaan mengamati sudah dilaksanakan, akan tetapi yang diamati 
berbeda dengan apa yang tertulis dalam RPP dimana dalam RPP proses 
mengamati yaitu dengan melihat gambar atau foto, tetapi saat proses 
pembelajaran yang diamati adalah contoh gerakan yang dlakukan oleh 
guru. Kegiatan menanya juga masih belum muncul seperti di dalam 
RPP peserta didik diberi kesempatan mengidentifikasi pertanyaan yang 
berkaitan dengan kegiatan awal tadi. Proses selanjutnya yaitu 
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mengumpulkan informasi yaitu proses peserta didik mengumpulkan 
informasi melalui diskusi atau kegiatan lain untuk menemukan solusi 
terkait materi pokok yang kemudian nantinya peserta didik mencoba 
melakukan aktivitas sesuai gerakan materi yang diajarkan dan 
dipraktikan dalam latihan. Namun, dalam pelaksanaannya dalam 
pembelajaran peserta didik hanya melaksanakan aktivitas latihan saja. 
Proses mengkomunikasikan dan mengasosiasikan juga belum sesuai 
dengan yang tertulis di dalam RPP yang dibuat oleh guru PJOK peserta 
didik setelah melakukan aktivitas latihan kemudian langsung bermain. 
Kegiatan penutup yang dilaksanakan guru yaitu hanya 
mengumpulkan peserta didik untuk menutup pembelajaran dan berdoa, 
proses simpulan, refleksi, dan evaluasi tentang materi pembelajaran yng 
telah dilakukan tidak muncul dalam kegiatan penutup yang 
dilaksanakan oleh guru. 
2) Observasi Kelas V 
Materi pembelajaran : Kombinasi pola gerak dasar permainan bola kasti 
Metode pembelajaran : a) Pendekatan saintifik 
b) Model pembelajaran discovery learning 
Proses pembelajaran kelas V Sekolah Dasar Negeri 01 
Karangrena Kabupaten Cilacap menggunakan kurikulum terbaru yaitu 
kurikulum 2013, guru PJOK memberikan materi kombinasi pola gerak 
dasar permainan bola kasti. Guru PJOK dalam melaksanakan 
pelaksanaan pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik berbasis 
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kurikulum 2013 sesuai dengan yang dituliskan dalam RPP, akan tetapi 
proses pelaksaaan pembelajaran belum seluruhnya sesuai dengan 
pembelajaran yang tertulis dalam RPP. Strategi pembelajaran yang 
digunakan oleh guru juga masih belum tepat karena dalam pelaksanaan 
pembelajaran masih banyak peserta didik yang terlalu lama mengantri 
untuk gilirannya melakukan aktivitas latihan.  
Pada kegiatan pendahuluan pelaksanaan orientasi guru sudah 
melakukan pembukaan pembelajaran dengan salam dan berdoa untuk 
memulai pembelajaran, guru juga melakukan pemeriksaan kehadiran 
peserta didik, serta melaksanakan aktivitas pemanasan atau proses 
menyiapkan fisik sebelum memulai pelaksanaan pembelajaran PJOK. 
Pada apersepsi, guru belum mengaitkan materi yang akan dilakukan 
dengan pengalaman peserta didik dengan materi pembelajaran 
sebelumnya, guru juga belum mengingat kembali materi prasarat 
dengan bertanya, dan guru masih belum memberikan pertanyaan yang 
ada kaitannya dengan pembelajaran yang akan dilakukan. Proses 
motivasi sebagai bagian dalam kegiatan pendahuluan juga belum 
dilaksanakan secara sempurna sesuai dengan yang tertulis dalam RPP 
seperti tidak munculnya pemberian gambaran tentang manfaat 
mempelajari pembelajaran yang akan dilaksanakan, namun tujuan 
pembelajaran sudah disampaikan sesuai dengan yang tertulis dalam 
RPP. Proses pemberian acuan juga belum sepenuhnya sesuai dengan 
RPP seperti tidak adanya pemberitahuan tentang kompetensi inti, 
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kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada pertemuan yang 
berlangsung.  
Pada kegiatan inti beberapa proses dalam metode saintifik yang 
dilaksanakan masih belum sesuai dengan yang tertulis dalam RPP. 
Pelaksanaan mengamati sudah dilaksanakan, akan tetapi yang diamati 
berbeda dengan yang tertulis dalam RPP, proses mengamati yaitu 
dengan melihat gambar atau foto, tetapi saat proses pembelajaran yang 
diamati adalah contoh gerakan yang dlakukan oleh guru. Kegiatan 
menanya juga masih belum muncul seperti di dalam RPP peserta didik 
diberi kesempatan mengidentifikasi pertanyaan yang berkaitan dengan 
kegiatan awal tadi. Proses selanjutnya yaitu mengumpulkan informasi 
yaitu proses peserta didik mengumpulkan informasi melalui diskusi 
atau kegiatan lain untuk menemukan solusi terkait materi pokok yang 
kemudian nantinya peserta didik mencoba melakukan aktivitas sesuai 
gerakan materi yang diajarkan dan dipraktikan dalam latihan. Namun, 
dalam pelaksanaannya dalam pembelajaran peserta didik hanya 
melaksanakan aktivitas latihan saja. Proses mengkomunikasikan dan 
mengasosiasikan juga belum sesuai dengan yang tertulis di dalam RPP 
yang dibuat oleh guru PJOK peserta didik setelah melakukan aktivitas 
latihan kemudian langsung bermain. 
Kegiatan penutup yang dilaksanakan guru yaitu hanya 
mengumpulkan peserta didik untuk menutup pembelajaran dan berdoa, 
proses simpulan, refleksi, dan evaluasi tentang materi pembelajaran yng 
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telah dilakukan tidak muncul dalam kegiatan penutup yang 
dilaksanakan oleh guru. 
3) Observasi Kelas VI 
Materi pembelajaran : Variasi dan kombinasi pola gerak dasar 
permainan bola kasi. 
Metode pembelajaran : a) Pendekatan saintifik 
b) Model pembelajaran discovery learning 
Proses pembelajaran kelas VI Sekolah Dasar Negeri 01 
Karangrena Kabupaten Cilacap menggunakan kurikulum terbaru yaitu 
kurikulum 2013, guru PJOK memberikan materi pembelajaran variasi 
dan kombinasi pola gerak dasar permainan bola kasti. Guru PJOK 
dalam melaksanakan pelaksanaan pembelajaran menggunakan 
pendekatan saintifik berbasis kurikulum 2013 sesuai dengan yang 
dituliskan dalam RPP, akan tetapi proses pelaksaaan pembelajaran 
belum seluruhnya sesuai dengan pembelajaran yang tertulis dalam RPP. 
Strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru juga masih belum 
tepat karena dalam pelaksanaan pembelajaran masih banyak siswa yang 
terlalu lama mengantri untuk gilirannya melakukan aktivitas latihan.  
Pada kegiatan pendahuluan pelaksanaan orientasi guru sudah 
melakukan pembukaan pembelajaran dengan salam dan berdoa untuk 
memulai pembelajaran, guru juga melakukan pemeriksaan kehadiran 
peserta didik, namun pelaksanaan pemanasan atau proses dalam 
menyiapkan fisik sebelum memulai pelaksanaan pembelajaran PJOK 
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tidak dilaksanakan artinya peserta didik langsung menuju proses 
latihan. Pada apersepsi, guru belum mengaitkan materi yang akan 
dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan materi 
pembelajaran sebelumnya, guru juga belum mengingat kembali materi 
prasarat dengan bertanya, dan guru masih belum memberikan 
pertanyaan yang ada kaitannya dengan pembelajaran yang akan 
dilakukan. Proses motivasi sebagai bagian dalam kegiatan pendahuluan 
juga belum dilaksanakan secara sempurna sesuai dengan yang tertulis 
dalam RPP seperti tidak munculnya pemberian gambaran tentang 
manfaat mempelajari pembelajaran yang akan dilaksanakan, namun 
tujuan pembelajaran sudah disampaikan sesuai dengan yang tertulis 
dalam RPP. Proses pemberian acuan juga belum sepenuhnya sesuai 
dengan RPP seperti tidak adanya pemberitahuan tentang kompetensi 
inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada pertemuan yang 
berlangsung.  
Pada kegiatan inti beberapa proses dalam metode saintifik yang 
dilaksanakan masih belum sesuai dengan yang tertulis dalam RPP. 
Pelaksanaan mengamati sudah dilaksanakan, akan tetapi yang diamati 
berbeda dengan apa yang tertulis dalam RPP, proses mengamati yaitu 
dengan melihat gambar atau foto, tetapi saat proses pembelajaran yang 
diamati adalah contoh gerakan yang dlakukan oleh guru. Kegiatan 
menanya juga masih belum muncul seperti di dalam RPP peserta didik 
diberi kesempatan mengidentifikasi pertanyaan yang berkaitan dengan 
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kegiatan awal tadi. Proses selanjutnya yaitu mengumpulkan informasi 
yaitu proses peserta didik mengumpulkan informasi melalui diskusi 
atau kegiatan lain untuk menemukan solusi terkait materi pokok yang 
kemudian nantinya peserta didik mencoba melakukan aktivitas sesuai 
gerakan materi yang diajarkan dan dipraktikan dalam latihan. Namun, 
dalam pelaksanaannya dalam pembelajaran peerta didik hanya 
melaksanakan aktivitas latihan saja. Proses mengkomunikasikan dan 
mengasosiasikan juga belum sesuai dengan yang tertulis di dalam RPP 
yang dibuat oleh guru PJOK dimana siswa setelah melakukan aktivitas 
latihan kemudian langsung bermain. 
Kegiatan penutup yang dilaksanakan guru yaitu hanya 
mengumpulkan peserta didik untuk menutup pembelajaran dan berdoa, 
proses simpulan, refleksi, dan evaluasi tentang materi pembelajaran yng 
telah dilakukan tidak muncul dalam kegiatan penutup yang 
dilaksanakan oleh guru. 
4) Observasi Kelas V Pertemuan ke 2 
Materi pembelajaran : Lompat jauh 
Metode pembelajaran : a) Pendekatan saintifik 
b) Model pembelajaran discovery learning 
Proses pembelajaran kelas V Sekolah Dasar Negeri 01 
Karangrena Kabupaten Cilacap menggunakan kurikulum terbaru yaitu 
kurikulum 2013, guru PJOK memberikan materi pembelajaran lompat 
jauh. Guru PJOK dalam melaksanakan pelaksanaan pembelajaran 
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menggunakan pendekatan saintifik berbasis kurikulum 2013 sesuai 
dengan yang dituliskan dalam RPP, akan tetapi proses pelaksaaan 
pembelajaran belum seluruhnya sesuai dengan pembelajaran yang 
tertulis dalam RPP. Strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru 
juga masih belum tepat karena dalam pelaksanaan pembelajaran masih 
banyak peserta didik yang terlalu lama mengantri untuk gilirannya 
melakukan aktivitas latihan.  
Pada kegiatan pendahuluan pelaksanaan orientasi guru sudah 
melakukan pembukaan pembelajaran dengan salam dan berdoa untuk 
memulai pembelajaran, guru juga melakukan pemeriksaan kehadiran 
peserta didik, namun pelaksanaan pemanasan atau proses dalam 
menyiapkan fisik sebelum memulai pelaksanaan pembelajaran PJOK 
tidak dilaksanakan artinya peserta didik langsung menuju proses 
latihan. Pada apersepsi, guru belum mengaitkan materi yang akan 
dilakukan dengan pengalaman siswa dengan materi pembelajaran 
sebelumnya, guru juga belum mengingat kembali materi prasarat 
dengan bertanya, dan guru masih belum memberikan pertanyaan yang 
ada kaitannya dengan pembelajaran yang akan dilakukan. Proses 
motivasi sebagai bagian dalam kegiatan pendahuluan juga belum 
dilaksanakan secara sempurna sesuai dengan yang tertulis dalam RPP 
seperti tidak munculnya pemberian gambaran tentang manfaat 
mempelajari pembelajaran yang akan dilaksanakan, namun tujuan 
pembelajaran sudah disampaikan sesuai dengan yang tertulis dalam 
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RPP. Proses pemberian acuan juga belum sepenuhnya sesuai dengan 
RPP seperti tidak adanya pemberitahuan tentang kompetensi inti, 
kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada pertemuan yang 
berlangsung.  
Pada kegiatan inti beberapa proses dalam metode saintifik yang 
dilaksanakan masih belum sesuai dengan yang tertulis dalam RPP. 
Pelaksanaan mengamati sudah dilaksanakan, akan tetapi yang diamati 
berbeda dengan apa yang tertulis dalam RPP, proses mengamati yaitu 
dengan melihat gambar atau foto, tetapi saat proses pembelajaran yang 
diamati adalah contoh gerakan yang dlakukan oleh guru. Kegiatan 
menanya juga masih belum muncul seperti di dalam RPP peserta didik 
diberi kesempatan mengidentifikasi pertanyaan yang berkaitan dengan 
kegiatan awal tadi. Proses selanjutnya yaitu mengumpulkan informasi 
yaitu proses dimana peserta didik mengumpulkan informasi melalui 
diskusi atau kegiatan lain untuk menemukan solusi terkait materi pokok 
yang kemudian nantinya siswa mencoba melakukan aktivitas sesuai 
gerakan materi yang diajarkan dan dipraktikan dalam latihan. Namun, 
dalam pelaksanaannya dalam pembelajaran peserta didik hanya 
melaksanakan aktivitas latihan saja. Proses mengkomunikasikan dan 
mengasosiasikan juga belum sesuai dengan yang tertulis di dalam RPP 
yang dibuat oleh guru PJOK peserta didik setelah melakukan aktivitas 
latihan kemudian langsung bermain. 
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Kegiatan penutup yang dilaksanakan guru yaitu hanya 
mengumpulkan siswa untuk menutup pembelajaran dan berdoa, proses 
simpulan, refleksi, dan evaluasi tentang materi pembelajaran yng telah 
dilakukan tidak muncul dalam kegiatan penutup yang dilaksanakan 
oleh guru. 
5) Observasi Kelas VI Pertemuan ke 2 
Materi pembelajaran : Variasi dan kombinasi jalan, lari, lompat dan 
lempar 
Metode pembelajaran : a) Pendekatan saintifik 
b) Model pembelajaran discovery learning 
Proses pembelajaran kelas VI Sekolah Dasar Negeri 01 
Karangrena Kabupaten Cilacap menggunakan kurikulum terbaru yaitu 
kurikulum 2013, guru PJOK memberikan materi pembelajaran variasi 
dan kombinasi jalan, lari, lompat dan lempar. Guru PJOK dalam 
melaksanakan pelaksanaan pembelajaran menggunakan pendekatan 
saintifik berbasis kurikulum 2013 sesuai dengan yang dituliskan dalam 
RPP, akan tetapi proses pelaksaaan pembelajaran belum seluruhnya 
sesuai dengan pembelajaran yang tertulis dalam RPP. Strategi 
pembelajaran yang digunakan oleh guru juga masih belum tepat karena 
dalam pelaksanaan pembelajaran masih banyak peserta didik yang 
terlalu lama mengantri untuk gilirannya melakukan aktivitas latihan.  
Pada kegiatan pendahuluan pelaksanaan orientasi guru sudah 
melakukan pembukaan pembelajaran dengan salam dan berdoa untuk 
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memulai pembelajaran, guru juga melakukan pemeriksaan kehadiran 
peserta didik, dan melaksanaan aktivitas pemanasan atau proses untuk 
menyiapkan fisik sebelum memulai pelaksanaan pembelajaran PJOK. 
Pada apersepsi, guru belum mengaitkan materi yang akan dilakukan 
dengan pengalaman peserta didik dengan materi pembelajaran 
sebelumnya, guru juga belum mengingat kembali materi prasarat 
dengan bertanya, dan guru masih belum memberikan pertanyaan yang 
ada kaitannya dengan pembelajaran yang akan dilakukan. Proses 
motivasi sebagai bagian dalam kegiatan pendahuluan juga belum 
dilaksanakan secara sempurna sesuai dengan yang tertulis dalam RPP 
seperti tidak munculnya pemberian gambaran tentang manfaat 
mempelajari pembelajaran yang akan dilaksanakan, namun tujuan 
pembelajaran sudah disampaikan sesuai dengan yang tertulis dalam 
RPP. Proses pemberian acuan juga belum sepenuhnya sesuai dengan 
RPP seperti tidak adanya pemberitahuan tentang kompetensi inti, 
kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada pertemuan yang 
berlangsung.  
Pada kegiatan inti beberapa proses dalam metode saintifik yang 
dilaksanakan masih belum sesuai dengan yang tertulis dalam RPP. 
Pelaksanaan mengamati sudah dilaksanakan, akan tetapi yang diamati 
berbeda dengan apa yang tertulis dimana dalam RPP, proses mengamati 
yaitu dengan melihat gambar atau foto, tetapi saat proses pembelajaran 
yang diamati adalah contoh gerakan yang dlakukan oleh guru. Kegiatan 
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menanya juga masih belum muncul seperti di dalam RPP peserta didik 
diberi kesempatan mengidentifikasi pertanyaan yang berkaitan dengan 
kegiatan awal tadi. Proses selanjutnya yaitu mengumpulkan informasi 
yaitu proses peserta didik mengumpulkan informasi melalui diskusi 
atau kegiatan lain untuk menemukan solusi terkait materi pokok yang 
kemudian nantinya peserta didik mencoba melakukan aktivitas sesuai 
gerakan materi yang diajarkan dan dipraktikan dalam latihan. Namun, 
dalam pelaksanaannya dalam pembelajaran siswa hanya melaksanakan 
aktivitas latihan saja. Proses mengkomunikasikan dan mengasosiasikan 
juga belum sesuai dengan yang tertulis di dalam RPP yang dibuat oleh 
guru PJOK peserta didik setelah melakukan aktivitas latihan kemudian 
langsung bermain. 
Kegiatan penutup yang dilaksanakan guru yaitu hanya 
mengumpulkan siswa untuk menutup pembelajaran dan berdoa, proses 
simpulan, refleksi, dan evaluasi tentang materi pembelajaran yng telah 
dilakukan tidak muncul dalam kegiatan penutup yang dilaksanakan 
oleh guru. 
4. Deskripsi Hasil Wawancara 
Penelitian wawancara dilakukan pada guru PJOK Sekolah Dasar Negeri 
01 Karangrena Kabupaten Cilacap. Di dalam wawancara dengan guru PJOK 
menyebutkan bahwa. 
Contoh pertanyaan : 
Keterangan : 
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Nama : LL 
Status : Guru PJOK 
Nama  : IB 
Status : Peneliti 
Pertanyaan setelah pelaksanaan pembelajaran kelas V pertemuan 1 : 
IB : Selamat pagi bu, sebelumnya saya ucapkan terima kasih telah 
meluangkan waktu untuk sesi wawancara ini. 
LL : Pagi juga mas, apa yang bisa saya bantu? 
IB : Jadi, saya ingin melakukan wawancara dengan ibu mengenai RPP 
dalam pelaksanaan pembelajaran PJOK yang telah dilakukan di 
lapangan tadi. Pertama, apa kurikulum yang digunakan saat ini di SD N 
01 Karangrena ? 
LL : Kurikulum 2013 mas. 
IB : Berapa jumlah siswa di kelas 5 tadi bu ? 
LL : 29 siswa mas, hanya saja 2 siswa tidak mengikuti pembelajara PJOK. 
IB : Apakah ibu membuat RPP sendiri ? 
LL : Iya mas, tetapi hanya mengikuti acuan dari pusat dengan hanya 
menambahkan atau menyederhanakan materi seperti pada latian. 
IB : Apakah ada kendala dalam pembuatan RPP bu ? 
LL : Tidak terlalu sih mas, hanya dalam pelaksanaannya saja yang sulit, 
karena kadang siswa susah dalam mengikuti seluruh kegiatan yang 
sudah direncanakan dalam RPP, banyak juga siswa yang kurang sopan 
62 
 
kaitanya dalam menghargai materi, karena siswa lebih memilih 
pembelajaran yang menurut mereka menyenangkan. 
IB : Apa materi yang ibu ajarkan tadi ? 
LL : Bola kecil dalam permainan kasti, berfokus pada melempar, memukul, 
dan menangkap bola. 
IB : Metode apa yang ibu gunakan dalam proses pembelajaran ? 
LL : Metode Saintifik 
IB : Media apa yang ibu gunakan saat proses pembelajaran ? 
LL : Bola kasti, stik pemukul, kun, dan buku pegangan. 
IB : Apakah ibu melaksanakan kegiatan pendahuluan dan apa saja kendala 
saat pelaksanaan kegiatan pendahuluan ? 
LL : Tentu saja, kendalanya tentu ada beberapa hal seperti siswa yang sulit 
diatur terutama saat baris- berbaris dan pemanasan. 
IB : Apakah ibu melaksanakan kegiatan ini dan apa saja kendala dalam 
proses pelaksanaan kegiatan inti ? 
LL : Iya melaksanakan dan untuk kendalanya mungkin seperti karakter 
anak yang selalu ingin bermain langsung, serta kurang efektifnya waktu 
karena siswa yang susah diatur. 
IB : Apakah ibu melaksanakan kegiatan penutup dan apa sajakah kendala 
dalam pelaksanaan kegiatan penutup ? 
LL : Kegiatan penutup tadi dilakukan dengan ulasan materi, siswa diberi 
kesempatan bertanya, berbagi materi hari ini untuk mengetes 
pemahaman siswa pada materi hari ini, dan ditutup dengan berdoa. 
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Kalau kendalanya ya peserta didik sulit diatur saat disuruh berhenti dan 
berkumpul. 
Dari wawancara yang dilakukan dengan guru PJOK, dapat 
disimpulkan bahwa SD Negeri Karangrena menggunakan kurikulum 2013, 
metode pembelajaran yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran 
yaitu pendekatan saintifik dan dengan model pembelajaran penemuan atau 
discovery learning. Banyaknya kendala saat melaksanakan pembelajaran 
seperti peserta didik susah diatur menjadi alasan sulitnya melaksanakan 
pembelajaran yang kondusif sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Berdasarkan hal tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa pada 
kenyataanya guru sudah sesuai melaksanakan pembelajaran PJOK, tetapi 
jika secara pembelajaran keseluruhan dengan RPP yang ada secara 
keseluruhan guru belum sesuai saat melakukan proses pembelajaran PJOK 
karena guru PJOK belum sepenuhnya berpedoman pada RPP yang ada. 
Pada bagian pendahuluan pelaksanaan pembelajaran hanya melakukan 
aktivitas pembukaan dengan salam pembuka, berdoa, dan mengecek 
kehadiran peserta didik, dan tidak adanya aktivitas pemanasan, apersepsi, 
motivasi, dan pemberian acuan yang sesuai dengan yang tertulis dalam RPP. 
Pada pelaksanaan kegiatan inti juga beberapa aspek dalam proses 
pembelajaran berbasis pendekatan saintifik belum muncul, jadi saat 
pelaksanaan kegiatan inti hanya terlalu fokus pada proses latian dan game 
saja. Pada kegiatan penutup pelaksanaan pembelajara PJOK hanya 
mengumpulkan peserta didik untuk berdoa dan menutup pembelajaran, 
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tidak adanya pendinginan, evaluai atau rangkuman, dan refleksi terkait 
pembelajaran yang telah dilakukan yang mana terdapat dalam RPP. Selain 
itu, ada juga yang memperkuat anggapan peneliti bahwa proses 
pembelajaran yang dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 01 Karangrena 
belum sesuai dengan  RPP yang ada salah satunya yaitu proses pembelajaran 
yang tertulis dalam RPP menggunakan kurikulum 2013 yang identik dengan 
speserta didik sebagai pusat pembelajaran atau student center, namun 
pelaksanaannya di lapangan masih saja guru sebagai pusat pembelajaran. 
Hal ini jelas berdampak pada proses pembelajaran yang kurang kondusif 
dan tidak maksimalnya dalam mencapai tujuan pembelajaran seperti yang 
tertulis dalam RPP. 
Kesimpulan dari pendeskripsian perangkat pembelajaran berupa RPP 
di Sekolah Dasar Negeri 01 Karangrena Kabupaten Cilacap ini diketahui 
bahwa guru PJOK kurang sesuai dalam melaksanakan pembelajaran PJOK 
dengan RPP yang telah dibuat sebagai pedoman pembelajaran. Hal ini 
berdampak pada proses pembelajaran yang tidak maksimal karena tidak 
sesuai dengan RPP yang telah dibuat serta kurang tercapainya pembelajaran 
yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pelaksanan Pembelajaran Berdasarkan RPP 
Pada RPP kelas IV di Sekolah Dasar Negeri 01 Karangrena tertulis 
materi pembelajaran gerak dasar menendang dan menggiring  dalam 
permainan sepak bola. Metode pembelajaran yang digunakan yaitu 
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pendekatan saintifik dan model pembelajaran yaitu discovery learning atau 
pembelajaran penemuan. Dengan tujuan pembelajaran yaitu melalui kegiatan 
mengamati informasi dan peragaan, peserta didik dapat menganalisis bentuk 
permainan bola besar sepak bola, mengidentifikasi permainan sepak bola, 
menjelaskan gerakan menendang bola, mengontrol bola, menggiring bola dan 
menyundul bola, memperagakan gerakan menendang bola, mengontrol bola, 
menggiring bola dan menyundul bola dengan berbagai varisasi pola gerak 
dasar lokomotor, non lokomotor dan manipulatif. Berdasarkan aspek yang 
ada dalam proses pembelajaran kelas IV Sekolah Dasar Negeri 01 Karangrena 
dengan kurikulum 2013, proses pelaksanaan pembelajaran yang tertulis 
dalam RPP cukup banyak aktivitas yang dilaksanakan. Selama proses 
pembelajaran PJOK karakter yang diharapkan setelah melaksanakan 
pembelajaran adalah sikap disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, 
tangguh menghadapi masalah, tanggungjawab, rasa ingin tau, dan peduli 
lingkungan. 
Pada RPP kelas V di Sekolah Dasar Negeri 01 Karangrena tertulis 
materi pembelajaran kombinasi pola gerak permainan bola kasti. Metode 
pembelajaran yang digunakan yaitu pendekatan saintifik dan model 
pembelajaran yaitu discovery learning atau pembelajaran penemuan. Dengan 
tujuan pembelajaran yaitu melalui kegiatan mengamati informasi dan 
peragaan, peserta didik dapat menjelaskan kombinasi pola gerak dasar 
melambungkan bola, menjelaskan kombinasi pola gerak dasar melempar 
bola, menjelaskan kombinasi pola gerak dasar menangkap bola, menjelaskan 
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kombinasi pola gerak dasar memukul bola, memperagakan berbagai 
kombinasi dasar melambungkan bola, memperagakan berbagai kombinasi 
dasar melempar bola, memperagakan berbagai kombinasi dasar menangkap 
bola, memperagakan berbagai kombinasi dasar memukul bola. Berdasarkan 
aspek yang ada dalam proses pembelajaran kelas V Sekolah Dasar Negeri 01 
Karangrena dengan kurikulum 2013, proses pelaksanaan pembelajaran yang 
tertulis dalam RPP relatif cukup banyak aktivitas yang dilaksanakan serta 
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Selama proses pembelajaran PJOK 
karakter yang diharapkan setelah melaksanakan pembelajaran adalah sikap 
disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah, 
tanggungjawab, rasa ingin tau, dan peduli lingkungan. 
Pada RPP kelas VI di Sekolah Dasar Negeri 01 Karangrena tertulis 
materi pembelajaran variasi dan kombinasi pola gerak permainan bola kasti. 
Metode pembelajaran yang digunakan yaitu pendekatan saintifik dan model 
pembelajaran yaitu discovery learning atau pembelajaran penemuan. Dengan 
tujuan pembelajaran yaitu melalui kegiatan mengamati informasi dan 
peragaan, peserta didik dapat menjelaskan variasi dan kombinasi pola gerak 
dasar melambungkan bola pada permainan kasti, menjelaskan variasi dan 
kombinasi pola gerak dasar melempar bola pada permainan kasti, 
menjelaskan variasi dan kombinasi pola gerak dasar menangkap bola pada 
permainan kasti, memperagakan variasi dan kombinasi pola gerak dasar 
melambungkan bola pada permainan kasti, memperagakan kombinasi dan 
variasi pola gerak dasar melempar bola pada permainan kasti, memperagakan 
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variasi dan kombinasi pola gerak dasar menangkap bola pada permainan 
kasti. Berdasarkan aspek yang ada dalam proses pembelajaran kelas VI 
Sekolah Dasar Negeri 01 Karangrena dengan kurikulum 2013, proses 
pelaksanaan pembelajaran yang tertulis dalam RPP relatif cukup banyak 
aktivitas yang dilaksanakan serta tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
Selama proses pembelajaran PJOK karakter yang diharapkan setelah 
melaksanakan pembelajaran adalah sikap disiplin, rasa percaya diri, 
berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah, tanggungjawab, rasa ingin 
tau, dan peduli lingkungan. 
Pada RPP kelas V di Sekolah Dasar Negeri 01 Karangrena tertulis 
materi pembelajaran kombinasi pola gerak permainan lompat jauh. Metode 
pembelajaran yang digunakan yaitu pendekatan saintifik dan model 
pembelajaran yaitu discovery learning atau pembelajaran penemuan. Dengan 
tujuan pembelajaran yaitu melalui kegiatan mengamati informasi dan 
peragaan, peserta didik dapat menjelaskan kombinasi pola gerak dasar awalan 
lompat jauh, menjelaskan kombinasi pola gerak dasar tumpuan lompat jauh, 
menjelaskan kombinasi pola gerak dasar melayang di udara ketika lompat 
jauh, menjelaskan kombinasi pola gerak dasar mendarat setelah lompat jauh, 
memperagakan berbagai teknik dasar awalan lompat jauh, memperagakan 
berbagai teknik dasar tumpuan lompat jauh, memperagakan berbagai teknik 
dasar melayang di udara ketika, memperagakan berbagai teknik dasar 
mendarat setelah lompat jauh. Berdasarkan aspek yang ada dalam proses 
pembelajaran kelas V Sekolah Dasar Negeri 01 Karangrena dengan 
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kurikulum 2013, proses pelaksanaan pembelajaran yang tertulis dalam RPP 
relatif cukup banyak aktivitas yang dilaksanakan serta tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai. Selama proses pembelajaran PJOK karakter yang 
diharapkan setelah melaksanakan pembelajaran adalah sikap disiplin, rasa 
percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah, 
tanggungjawab, rasa ingin tau, dan peduli lingkungan. 
Pada RPP kelas VI di Sekolah Dasar Negeri 01 Karangrena tertulis 
materi pembelajaran variasi dan kombinasi jalan, lari, lompat, lempar. 
Metode pembelajaran yang digunakan yaitu pendekatan saintifik dan model 
pembelajaran yaitu discovery learning atau pembelajaran penemuan. Dengan 
tujuan pembelajaran yaitu melalui kegiatan mengamati informasi dan 
peragaan, peserta didik dapat menjelaskan prosedur variasi dan kombinasi 
gerak dasar jalan, menjelaskan prosedur variasi dan kombinasi gerak dasar 
lari, menjelaskan variasi dan kombinasi gerak dasar lompat, menjelaskan 
variasi dan kombinasi gerak dasar lempar, memperagakan variasi dan 
kombinasi gerak dasar jalan, lari, lompat, dan lempar dengan kontrol yang 
baik melalui permainan dan atau olahraga tradisional. Berdasarkan aspek 
yang ada dalam proses pembelajaran kelas VI Sekolah Dasar Negeri 01 
Karangrena dengan kurikulum 2013, proses pelaksanaan pembelajaran yang 
tertulis dalam RPP relatif cukup banyak aktivitas yang dilaksanakan serta 
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Selama proses pembelajaran PJOK 
karakter yang diharapkan setelah melaksanakan pembelajaran adalah sikap 
69 
 
disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah, 
tanggungjawab, rasa ingin tau, dan peduli lingkungan. 
Berdasarkan RPP kelas IV sampai kelas VI pertemuan ke 2 di Sekolah 
Dasar Negeri 01 Karangrena Kabupaten Cilacap diketahui bahwa guru 
melaksanakan pembelajaran PJOK menggunakan RPP yang dibuat guru 
berbasis kurikulum 2013. Secara keseluruhan pada kenyataannya hasil yang 
ada jika dilihat dari hasil observasi dan hasil wawancara dapat diketahui 
bahwa pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru Sekolah Dasar Negeri 
01 Karangrena tidak sesuai dengan yang tertulis di dalam RPP. 
Selain itu penulis mempunyai anggapan jika guru PJOK di Sekolah 
Dasar Negeri 01 Karangrena Kabupaten Cilacap sudah mengetahui judul 
penelitian yang akan dilakukan, karena guru PJOK di Sekolah Dasar Negeri 
01 Karangrena tersebut terlihat memaksakan proses pelaksanaan 
pembelajaran pada pertemuan pertama disesuaikan dengan RPP yang telah 
dibuat, walaupun masih ada beberapa komponen pembelajaran yang tidak 
sesuai dengan yang tetulis di dalam RPP, seperti contoh pelaksanaan 
pemanasan dilaksanakan pada pertemuan pertama dan kedua saja, namun di 
pertemuan ketiga dan sampai akhir tidak melakukan aktivitas pemanasan, hal 
ini menunjukan bahwa guru memaksakan aktivitas yang tidak biasa dilakukan 
agar terlihat sesuai dengan apa yang menjadi subjek penelitiannya. 
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2. Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Berdasarkan RPP 
a. Observasi Kelas IV 
Materi pembelajaran : Permainan sepak bola. 
Metode pembelajaran : 1) Pendekatan saintifik 
2) Model pembelajaran discovery learning 
Proses pembelajaran kelas IV Sekolah Dasar Negeri 01 Karangrena 
Kabupaten Cilacap menggunakan kurikulum terbaru yaitu kurikulum 
2013, guru PJOK memberikan materi pembelajaran teknik dasar 
menendang dan menggiring bola dalam permainan sepak bola. Guru PJOK 
dalam melaksanakan pelaksanaan pembelajaran menggunakan pendekatan 
saintifik berbasis kurikulum 2013 sesuai dengan yang dituliskan dalam 
RPP, akan tetapi proses pelaksaaan pembelajaran belum seluruhnya sesuai 
dengan pembelajaran yang tertulis dalam RPP. Strategi pembelajaran yang 
digunakan oleh guru juga masih belum tepat karena dalam pelaksanaan 
pembelajaran masih banyak siswa yang terlalu lama mengantri untuk 
gilirannya melakukan aktivitas latihan.  
Pada kegiatan pendahuluan pelaksanaan orientasi guru sudah 
melakukan pembukaan pembelajaran dengan salam dan berdoa untuk 
memulai pembelajaran, guru juga melakukan pemeriksaan kehadiran 
peserta didik, namun pelaksanaan pemanasan atau proses dalam 
menyiapkan fisik sebelum memulai pelaksanaan pembelajaran PJOK tidak 
dilaksanakan artinya siswa langsung menuju proses latihan. Pada 
apersepsi, guru belum mengaitkan materi yang akan dilakukan dengan 
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pengalaman peserta didik dengan materi pembelajaran sebelumnya, guru 
juga belum mengingat kembali materi prasarat dengan bertanya, dan guru 
masih belum memberikan pertanyaan yang ada kaitannya dengan 
pembelajaran yang akan dilakukan. Proses motivasi sebagai bagian dalam 
kegiatan pendahuluan juga belum dilaksanakan secara sempurna sesuai 
dengan yang tertulis dalam RPP seperti tidak munculnya pemberian 
gambaran tentang manfaat mempelajari pembelajaran yang akan 
dilaksanakan, namun tujuan pembelajaran sudah disampaikan sesuai 
dengan yang tertulis dalam RPP. Proses pemberian acuan juga belum 
sepenuhnya sesuai dengan RPP seperti tidak adanya pemberitahuan 
tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada 
pertemuan yang berlangsung.  
Pada kegiatan inti beberapa proses dalam metode saintifik yang 
dilaksanakan masih belum sesuai dengan yang tertulis dalam RPP. 
Pelaksanaan mengamati sudah dilaksanakan, akan tetapi yang diamati 
berbeda dengan apa yang tertulis dalam RPP, proses mengamati yaitu 
dengan melihat gambar atau foto, tetapi saat proses pembelajaran yang 
diamati adalah contoh gerakan yang dlakukan oleh guru. Kegiatan 
menanya juga masih belum muncul seperti di dalam RPP dimana siswa 
diberi kesempatan mengidentifikasi pertanyaan yang berkaitan dengan 
kegiatan awal tadi. Proses selanjutnya yaitu mengumpulkan informasi 
yaitu proses peserta didik mengumpulkan informasi melalui diskusi atau 
kegiatan lain untuk menemukan solusi terkait materi pokok yang 
72 
 
kemudian nantinya peserta didik mencoba melakukan aktivitas sesuai 
gerakan materi yang diajarkan dan dipraktikan dalam latihan. Namun, 
dalam pelaksanaannya dalam pembelajaran siswa hanya melaksanakan 
aktivitas latihan saja. Proses mengkomunikasikan dan mengasosiasikan 
juga belum sesuai dengan yang tertulis di dalam RPP yang dibuat oleh 
guru PJOK peserta didik setelah melakukan aktivitas latihan kemudian 
langsung bermain. 
Kegiatan penutup yang dilaksanakan guru yaitu hanya 
mengumpulkan peserta didik untuk menutup pembelajaran dan berdoa, 
proses simpulan, refleksi, dan evaluasi tentang materi pembelajaran yng 
telah dilakukan tidak muncul dalam kegiatan penutup yang dilaksanakan 
oleh guru. 
Jika dilihat berdasarkan hasil observasi di atas, secara keseluruhan 
proses pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru PJOK di 
Sekolah Dasar Negeri 01 Karangrena Kabupaten Cilacap yang sudah 
berlangsung dan dengan RPP yang dibuat guru sebagai pedoman 
pelaksanaan pembelajaran, proses pelaksanaan pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh guru PJOK belum sesuai dengan RPP yang ada serta 
belum berpedoman pada RPP dalam melakukan proses pembelajaran 
PJOK. 
b. Observasi Kelas V 
Materi pembelajaran : Kombinasi pola gerak dasar permainan bola kasti 
Metode pembelajaran : a) Pendekatan saintifik 
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b) Model pembelajaran discovery learning 
Proses pembelajaran kelas V Sekolah Dasar Negeri 01 Karangrena 
Kabupaten Cilacap menggunakan kurikulum terbaru yaitu kurikulum 
2013, guru PJOK memberikan materi kombinasi pola gerak dasar 
permainan bola kasti. Guru PJOK dalam melaksanakan pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik berbasis kurikulum 2013 
sesuai dengan yang dituliskan dalam RPP, akan tetapi proses pelaksaaan 
pembelajaran belum seluruhnya sesuai dengan pembelajaran yang tertulis 
dalam RPP. Strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru juga masih 
belum tepat karena dalam pelaksanaan pembelajaran masih banyak peserta 
didik yang terlalu lama mengantri untuk gilirannya melakukan aktivitas 
latihan.  
Pada kegiatan pendahuluan pelaksanaan orientasi guru sudah 
melakukan pembukaan pembelajaran dengan salam dan berdoa untuk 
memulai pembelajaran, guru juga melakukan pemeriksaan kehadiran 
peserta didik, serta melaksanakan aktivitas pemanasan atau proses 
menyiapkan fisik sebelum memulai pelaksanaan pembelajaran PJOK. 
Pada apersepsi, guru belum mengaitkan materi yang akan dilakukan 
dengan pengalaman peserta didik dengan materi pembelajaran 
sebelumnya, guru juga belum mengingat kembali materi prasarat dengan 
bertanya, dan guru masih belum memberikan pertanyaan yang ada 
kaitannya dengan pembelajaran yang akan dilakukan. Proses motivasi 
sebagai bagian dalam kegiatan pendahuluan juga belum dilaksanakan 
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secara sempurna sesuai dengan yang tertulis dalam RPP seperti tidak 
munculnya pemberian gambaran tentang manfaat mempelajari 
pembelajaran yang akan dilaksanakan, namun tujuan pembelajaran sudah 
disampaikan sesuai dengan yang tertulis dalam RPP. Proses pemberian 
acuan juga belum sepenuhnya sesuai dengan RPP seperti tidak adanya 
pemberitahuan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan 
KKM pada pertemuan yang berlangsung.  
Pada kegiatan inti beberapa proses dalam metode saintifik yang 
dilaksanakan masih belum sesuai dengan yang tertulis dalam RPP. 
Pelaksanaan mengamati sudah dilaksanakan, akan tetapi yang diamati 
berbeda dengan apa yang tertulis dalam RPP, proses mengamati yaitu 
dengan melihat gambar atau foto, tetapi saat proses pembelajaran yang 
diamati adalah contoh gerakan yang dlakukan oleh guru. Kegiatan 
menanya juga masih belum muncul seperti di dalam RPP peserta didik 
diberi kesempatan mengidentifikasi pertanyaan yang berkaitan dengan 
kegiatan awal tadi. Proses selanjutnya yaitu mengumpulkan informasi 
yaitu proses peserta didik mengumpulkan informasi melalui diskusi atau 
kegiatan lain untuk menemukan solusi terkait materi pokok yang 
kemudian nantinya siswa mencoba melakukan aktivitas sesuai gerakan 
materi yang diajarkan dan dipraktikan dalam latihan. Namun, dalam 
pelaksanaannya dalam pembelajaran siswa hanya melaksanakan aktivitas 
latihan saja. Proses mengkomunikasikan dan mengasosiasikan juga belum 
sesuai dengan yang tertulis di dalam RPP yang dibuat oleh guru PJOK 
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peserta didik setelah melakukan aktivitas latihan kemudian langsung 
bermain. 
Kegiatan penutup yang dilaksanakan guru yaitu hanya 
mengumpulkan siswa untuk menutup pembelajaran dan berdoa, proses 
simpulan, refleksi, dan evaluasi tentang materi pembelajaran yng telah 
dilakukan tidak muncul dalam kegiatan penutup yang dilaksanakan oleh 
guru. 
Jika dilihat berdasarkan hasil observasi di atas, secara keseluruhan 
proses pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru PJOK di 
Sekolah Dasar Negeri 01 Karangrena Kabupaten Cilacap yang sudah 
berlangsung dan dengan RPP yang dibuat guru sebagai pedoman 
pelaksanaan pembelajaran, proses pelaksanaan pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh guru PJOK belum sesuai dengan RPP yang ada serta 
belum berpedoman pada RPP dalam melakukan proses pembelajaran 
PJOK. 
c. Observasi Kelas VI 
Materi pembelajaran : Variasi dan kombinasi pola gerak dasar permainan 
bola kasi. 
Metode pembelajaran : a) Pendekatan saintifik 
b) Model pembelajaran discovery learning 
Proses pembelajaran kelas VI Sekolah Dasar Negeri 01 Karangrena 
Kabupaten Cilacap menggunakan kurikulum terbaru yaitu kurikulum 
2013, guru PJOK memberikan materi pembelajaran variasi dan kombinasi 
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pola gerak dasar permainan bola kasti. Guru PJOK dalam melaksanakan 
pelaksanaan pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik berbasis 
kurikulum 2013 sesuai dengan yang dituliskan dalam RPP, akan tetapi 
proses pelaksaaan pembelajaran belum seluruhnya sesuai dengan 
pembelajaran yang tertulis dalam RPP. Strategi pembelajaran yang 
digunakan oleh guru juga masih belum tepat karena dalam pelaksanaan 
pembelajaran masih banyak siswa yang terlalu lama mengantri untuk 
gilirannya melakukan aktivitas latihan.  
Pada kegiatan pendahuluan pelaksanaan orientasi guru sudah 
melakukan pembukaan pembelajaran dengan salam dan berdoa untuk 
memulai pembelajaran, guru juga melakukan pemeriksaan kehadiran 
peserta didik, namun pelaksanaan pemanasan atau proses dalam 
menyiapkan fisik sebelum memulai pelaksanaan pembelajaran PJOK tidak 
dilaksanakan artinya peserta didik langsung menuju proses latihan. Pada 
apersepsi, guru belum mengaitkan materi yang akan dilakukan dengan 
pengalaman peserta didik dengan materi pembelajaran sebelumnya, guru 
juga belum mengingat kembali materi prasarat dengan bertanya, dan guru 
masih belum memberikan pertanyaan yang ada kaitannya dengan 
pembelajaran yang akan dilakukan. Proses motivasi sebagai bagian dalam 
kegiatan pendahuluan juga belum dilaksanakan secara sempurna sesuai 
dengan yang tertulis dalam RPP seperti tidak munculnya pemberian 
gambaran tentang manfaat mempelajari pembelajaran yang akan 
dilaksanakan, namun tujuan pembelajaran sudah disampaikan sesuai 
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dengan yang tertulis dalam RPP. Proses pemberian acuan juga belum 
sepenuhnya sesuai dengan RPP seperti tidak adanya pemberitahuan 
tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada 
pertemuan yang berlangsung.  
Pada kegiatan inti beberapa proses dalam metode saintifik yang 
dilaksanakan masih belum sesuai dengan yang tertulis dalam RPP. 
Pelaksanaan mengamati sudah dilaksanakan, akan tetapi yang diamati 
berbeda dengan apa yang tertulis dalam RPP, proses mengamati yaitu 
dengan melihat gambar atau foto, tetapi saat proses pembelajaran yang 
diamati adalah contoh gerakan yang dlakukan oleh guru. Kegiatan 
menanya juga masih belum muncul seperti di dalam RPP peserta didik 
diberi kesempatan mengidentifikasi pertanyaan yang berkaitan dengan 
kegiatan awal tadi. Proses selanjutnya yaitu mengumpulkan informasi 
yaitu proses peserta didik mengumpulkan informasi melalui diskusi atau 
kegiatan lain untuk menemukan solusi terkait materi pokok yang 
kemudian nantinya peserta didik mencoba melakukan aktivitas sesuai 
gerakan materi yang diajarkan dan dipraktikan dalam latihan. Namun, 
dalam pelaksanaannya dalam pembelajaran siswa hanya melaksanakan 
aktivitas latihan saja. Proses mengkomunikasikan dan mengasosiasikan 
juga belum sesuai dengan yang tertulis di dalam RPP yang dibuat oleh 
guru PJOK peserta didik setelah melakukan aktivitas latihan kemudian 
langsung bermain. 
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Kegiatan penutup yang dilaksanakan guru yaitu hanya 
mengumpulkan peserta didik untuk menutup pembelajaran dan berdoa, 
proses simpulan, refleksi, dan evaluasi tentang materi pembelajaran yng 
telah dilakukan tidak muncul dalam kegiatan penutup yang dilaksanakan 
oleh guru.  
Jika dilihat berdasarkan hasil observasi di atas, secara keseluruhan 
proses pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru PJOK di 
Sekolah Dasar Negeri 01 Karangrena Kabupaten Cilacap yang sudah 
berlangsung dan dengan RPP yang dibuat guru sebagai pedoman 
pelaksanaan pembelajaran, proses pelaksanaan pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh guru PJOK belum sesuai dengan RPP yang ada serta 
belum berpedoman pada RPP dalam melakukan proses pembelajaran 
PJOK. 
d. Observasi Kelas V Pertemuan ke 2 
Materi pembelajaran : Lompat jauh 
Metode pembelajaran : a) Pendekatan saintifik 
b) Model pembelajaran discovery learning 
Proses pembelajaran kelas V Sekolah Dasar Negeri 01 Karangrena 
Kabupaten Cilacap menggunakan kurikulum terbaru yaitu kurikulum 
2013, guru PJOK memberikan materi pembelajaran lompat jauh. Guru 
PJOK dalam melaksanakan pelaksanaan pembelajaran menggunakan 
pendekatan saintifik berbasis kurikulum 2013 sesuai dengan yang 
dituliskan dalam RPP, akan tetapi proses pelaksaaan pembelajaran belum 
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seluruhnya sesuai dengan pembelajaran yang tertulis dalam RPP. Strategi 
pembelajaran yang digunakan oleh guru juga masih belum tepat karena 
dalam pelaksanaan pembelajaran masih banyak peserta didik yang terlalu 
lama mengantri untuk gilirannya melakukan aktivitas latihan.  
Pada kegiatan pendahuluan pelaksanaan orientasi guru sudah 
melakukan pembukaan pembelajaran dengan salam dan berdoa untuk 
memulai pembelajaran, guru juga melakukan pemeriksaan kehadiran 
peserta didik, namun pelaksanaan pemanasan atau proses dalam 
menyiapkan fisik sebelum memulai pelaksanaan pembelajaran PJOK tidak 
dilaksanakan artinya peserta didik langsung menuju proses latihan. Pada 
apersepsi, guru belum mengaitkan materi yang akan dilakukan dengan 
pengalaman peserta didik dengan materi pembelajaran sebelumnya, guru 
juga belum mengingat kembali materi prasarat dengan bertanya, dan guru 
masih belum memberikan pertanyaan yang ada kaitannya dengan 
pembelajaran yang akan dilakukan. Proses motivasi sebagai bagian dalam 
kegiatan pendahuluan juga belum dilaksanakan secara sempurna sesuai 
dengan yang tertulis dalam RPP seperti tidak munculnya pemberian 
gambaran tentang manfaat mempelajari pembelajaran yang akan 
dilaksanakan, namun tujuan pembelajaran sudah disampaikan sesuai 
dengan yang tertulis dalam RPP. Proses pemberian acuan juga belum 
sepenuhnya sesuai dengan RPP seperti tidak adanya pemberitahuan 
tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada 
pertemuan yang berlangsung.  
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Pada kegiatan inti beberapa proses dalam metode saintifik yang 
dilaksanakan masih belum sesuai dengan yang tertulis dalam RPP. 
Pelaksanaan mengamati sudah dilaksanakan, akan tetapi yang diamati 
berbeda dengan apa yang tertulis dalam RPP, proses mengamati yaitu 
dengan melihat gambar atau foto, tetapi saat proses pembelajaran yang 
diamati adalah contoh gerakan yang dlakukan oleh guru. Kegiatan 
menanya juga masih belum muncul seperti di dalam RPP peserta didik 
diberi kesempatan mengidentifikasi pertanyaan yang berkaitan dengan 
kegiatan awal tadi. Proses selanjutnya yaitu mengumpulkan informasi 
yaitu proses peserta didik mengumpulkan informasi melalui diskusi atau 
kegiatan lain untuk menemukan solusi terkait materi pokok yang 
kemudian nantinya peserta didik mencoba melakukan aktivitas sesuai 
gerakan materi yang diajarkan dan dipraktikan dalam latihan. Namun, 
dalam pelaksanaannya dalam pembelajaran peserta didik hanya 
melaksanakan aktivitas latihan saja. Proses mengkomunikasikan dan 
mengasosiasikan juga belum sesuai dengan yang tertulis di dalam RPP 
yang dibuat oleh guru PJOK dimana siswa setelah melakukan aktivitas 
latihan kemudian langsung bermain. 
Kegiatan penutup yang dilaksanakan guru yaitu hanya 
mengumpulkan peserta didik untuk menutup pembelajaran dan berdoa, 
proses simpulan, refleksi, dan evaluasi tentang materi pembelajaran yng 
telah dilakukan tidak muncul dalam kegiatan penutup yang dilaksanakan 
oleh guru. 
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Jika dilihat berdasarkan hasil observasi di atas, secara keseluruhan 
proses pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru PJOK di 
Sekolah Dasar Negeri 01 Karangrena Kabupaten Cilacap yang sudah 
berlangsung dan dengan RPP yang dibuat guru sebagai pedoman 
pelaksanaan pembelajaran, proses pelaksanaan pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh guru PJOK belum sesuai dengan RPP yang ada serta 
belum berpedoman pada RPP dalam melakukan proses pembelajaran 
PJOK. 
e. Observasi Kelas VI Pertemuan ke 2 
Materi pembelajaran : Variasi dan kombinasi jalan, lari, lompat dan lempar 
Metode pembelajaran : a) Pendekatan saintifik 
b) Model pembelajaran discovery learning 
Proses pembelajaran kelas VI Sekolah Dasar Negeri 01 Karangrena 
Kabupaten Cilacap menggunakan kurikulum terbaru yaitu kurikulum 
2013, guru PJOK memberikan materi pembelajaran variasi dan kombinasi 
jalan, lari, lompat dan lempar. Guru PJOK dalam melaksanakan 
pelaksanaan pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik berbasis 
kurikulum 2013 sesuai dengan yang dituliskan dalam RPP, akan tetapi 
proses pelaksaaan pembelajaran belum seluruhnya sesuai dengan 
pembelajaran yang tertulis dalam RPP. Strategi pembelajaran yang 
digunakan oleh guru juga masih belum tepat karena dalam pelaksanaan 
pembelajaran masih banyak peserta didik yang terlalu lama mengantri 
untuk gilirannya melakukan aktivitas latihan.  
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Pada kegiatan pendahuluan pelaksanaan orientasi guru sudah 
melakukan pembukaan pembelajaran dengan salam dan berdoa untuk 
memulai pembelajaran, guru juga melakukan pemeriksaan kehadiran 
peserta didik, dan melaksanaan aktivitas pemanasan atau proses untuk 
menyiapkan fisik sebelum memulai pelaksanaan pembelajaran PJOK. 
Pada apersepsi, guru belum mengaitkan materi yang akan dilakukan 
dengan pengalaman peserta didik dengan materi pembelajaran 
sebelumnya, guru juga belum mengingat kembali materi prasarat dengan 
bertanya, dan guru masih belum memberikan pertanyaan yang ada 
kaitannya dengan pembelajaran yang akan dilakukan. Proses motivasi 
sebagai bagian dalam kegiatan pendahuluan juga belum dilaksanakan 
secara sempurna sesuai dengan yang tertulis dalam RPP seperti tidak 
munculnya pemberian gambaran tentang manfaat mempelajari 
pembelajaran yang akan dilaksanakan, namun tujuan pembelajaran sudah 
disampaikan sesuai dengan yang tertulis dalam RPP. Proses pemberian 
acuan juga belum sepenuhnya sesuai dengan RPP seperti tidak adanya 
pemberitahuan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan 
KKM pada pertemuan yang berlangsung.  
Pada kegiatan inti beberapa proses dalam metode saintifik yang 
dilaksanakan masih belum sesuai dengan yang tertulis dalam RPP. 
Pelaksanaan mengamati sudah dilaksanakan, akan tetapi yang diamati 
berbeda dengan apa yang tertulis dalam RPP, proses mengamati yaitu 
dengan melihat gambar atau foto, tetapi saat proses pembelajaran yang 
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diamati adalah contoh gerakan yang dlakukan oleh guru. Kegiatan 
menanya juga masih belum muncul seperti di dalam RPP peserta didik 
diberi kesempatan mengidentifikasi pertanyaan yang berkaitan dengan 
kegiatan awal tadi. Proses selanjutnya yaitu mengumpulkan informasi 
yaitu proses peserta didik mengumpulkan informasi melalui diskusi atau 
kegiatan lain untuk menemukan solusi terkait materi pokok yang 
kemudian nantinya peserta didik mencoba melakukan aktivitas sesuai 
gerakan materi yang diajarkan dan dipraktikan dalam latihan. Namun, 
dalam pelaksanaannya dalam pembelajaran peserta didik hanya 
melaksanakan aktivitas latihan saja. Proses mengkomunikasikan dan 
mengasosiasikan juga belum sesuai dengan yang tertulis di dalam RPP 
yang dibuat oleh guru PJOK dimana siswa setelah melakukan aktivitas 
latihan kemudian langsung bermain. 
Kegiatan penutup yang dilaksanakan guru yaitu hanya 
mengumpulkan peserta didik untuk menutup pembelajaran dan berdoa, 
proses simpulan, refleksi, dan evaluasi tentang materi pembelajaran yng 
telah dilakukan tidak muncul dalam kegiatan penutup yang dilaksanakan 
oleh guru. 
Jika dilihat berdasarkan hasil observasi di atas, secara keseluruhan 
proses pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru PJOK di 
Sekolah Dasar Negeri 01 Karangrena Kabupaten Cilacap yang sudah 
berlangsung dan dengan RPP yang dibuat guru sebagai pedoman 
pelaksanaan pembelajaran, proses pelaksanaan pembelajaran yang 
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dilaksanakan oleh guru PJOK belum sesuai dengan RPP yang ada serta 
belum berpedoman pada RPP dalam melakukan proses pembelajaran 
PJOK. 
3. Hasil Wawancara 
Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan guru PJOK, dapat 
disimpulkan bahwa SD Negeri Kutogiri menggunakan kurikulum 2013, 
metode pembelajaran yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran 
yaitu pendekatan saintifik dan dengan model pembelajaran penemuan atau 
discovery learning. Banyaknya kendala saat melaksanakan pembelajaran 
seperti siswa yang susah diatur menjadi alasan sulitnya melaksanakan 
pembelajaran yang kondusif sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Berdasarkan hal tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa pada 
kenyataanya guru sudah sesuai melaksanakan pembelajaran PJOK, tetapi 
jika secara pembelajaran keseluruhan dengan RPP yang ada secara 
keseluruhan guru belum sesuai saat melakukan proses pembelajaran PJOK 
karena guru PJOK belum sepenuhnya berpedoman pada RPP yang ada. 
Pada bagian pendahuluan pelaksanaan pembelajaran hanya melakukan 
aktivitas pembukaan dengan salam pembuka, berdoa, dan mengecek 
kehadiran peserta didik, dan tidak adanya aktivitas pemanasan, apersepsi, 
motivasi, dan pemberian acuan yang sesuai dengan yang tertulis dalam 
RPP. Pada pelaksanaan kegiatan inti juga beberapa aspek dalam proses 
pembelajaran berbasis pendekatan saintifik belum muncul, jadi saat 
pelaksanaan kegiatan inti hanya terlalu fokus pada proses latian dan game 
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saja. Pada kegiatan penutup pelaksanaan pembelajara PJOK hanya 
mengumpulkan peserta didik untuk berdoa dan menutup pembelajaran, 
tidak adanya pendinginan, evaluai atau rngkuman, dan refleksi terkait 
pembelajaran yang telah dilakukan yang mana terdapat dalam RPP. Hal 
ini jelas berdampak pada proses pembelajaran yang kurang kondusif dan 
tidak maksimalnya dalam mencapai tujuan pembelajaran seperti yang 
tertulis dalam RPP. 
Kesimpulan dari pendeskripsian perangkat pembelajaran berupa 
RPP di Sekolah Dasar Negeri 01 Karangrena Kabupaten Cilacap ini 
diketahui bahwa guru PJOK kurang sesuai dalam melaksanakan 
pembelajaran PJOK dengan RPP yang telah dibuat sebagai pedoman 
pembelajaran. Hal ini berdampak pada proses pembelajaran yang tidak 
maksimal karena tidak sesuai dengan RPP yang telah dibuat serta kurang 
tercapainya pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
C. Keterbatasan Penelitian  
Dalam penelitian yang berjudul “Kesesuaian antara rencana pelaksaaan 
pembelajaran dengan pelaksanaan pembelajaran PJOK berbasis kurikulum 2013 
Sekolah Dasar Negeri 01 Karangrena Kabupaten Cilacap”, masih terdapat 
kekurangan karena keterbatasan penelitian. Pada proses waktu penelitian 
kualitatif idealnya selama lebih dari 3 bulan. Namun penelitian ini dihentikan, 
karena dalam waktu kuang dari 1 bulan atau lebih tepatnya 2 kali pertemuan 
setiap kelasnya peneliti sudah mendapatkan data yang relatif sama. Dari segi 
waktu, peneliti juga tidak memiliki kebebasan untuk menentukan waktu, selain 
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itu juga pelaksanaan penelitian bersamaan dengan momentum hari kemerdekaan 
17 Agustus. Para guru dan peserta didik juga sedang mempersiapkan diri dalam 
menghadapi penilaian tengan semester (PTS) yang akan dilaksanakan 1 minggu 
kemudian setelah penelitian selesai. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penelitian ini dapat 
disimpulkan sebagai berikut, dalam proses pelaksanaan pembelajaran PJOK 
menggunakan kurikulum 2013 dengan pendekatan saintifik yang dilaksanakan 
oleh guru PJOK Sekolah Dasar Negeri 01 Karangrena Kabupaten Cilacap, 
pelaksanaan pembelajaran mulai dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan 
kegiatan penutup sudah dilaksanakan, tetapi pelaksanaan pembelajaran yang 
tertulis dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tidak semuanya 
dilaksanakan oleh guru saat proses pembelajaran di lapangan. Penelitian ini 
menemukan bahwa untuk pelaksanaan pembelajaran PJOK yang dilaksanakan 
oleh guru PJOK SD Negeri 01 Karangrena kurang sesuai dengan RPP yang 
dibuat. 
B. Implikasi Penelitian 
Setelah diketahui hasil penelitian, peneliti dapat memberikan implikasi 
sebagai berikut:  
1. Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan dalam upaya 
mendapatkan informasi mengenai pentingnya kesesuaian dalam pelaksanaan 
pembelajaran PJOK dengan RPP yang telah dibuat agar sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai di Sekolah Dasar Negeri 01 Karangrena 
Kabupaten Cilacap. 
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2. Bagi guru PJOK, dan Kepala Sekolah penelitian ini dapat memberikan 
sumbangan berupa informasi dan bahan referensi pembelajaran PJOK.  
C. Saran 
Berdasarkan pada analisis data, deskripsi hasil penelitian, pembahasan, 
dan kesimpulan, peneliti menyarankan sebagai berikut:  
1. Bagi guru 
a. Untuk mencapai kesuksesan dalam pelakanaan pembelajaran guru sebaiknya 
lebih mempersingkat aktivitas ataupun memodifkasi aktivitas yang lebih 
menyenangkan bagi peserta didik yang yang tertulis di dalam RPP dengan 
begitu pelaksanaan pembelajaran menjadi lebih efektif, sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal dan peserta didik tidak 
merasakan bosan.  
b. Bagi guru sebaiknya berpedoman pada RPP (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran) agar proses pelaksanaan pembelajaran secara keseluruhan 
dapat sesuai dengan panduan yang ada di dalam RPP, sehingga proses 
pembelajaran berjalan dengan lancar sesuai mestinya dan tercapai tujuan 
pembelajaran.  
2. Bagi Kepala Sekolah 
Kepala Sekolah sebaiknya lebih memperhatikan kompetensi guru 
PJOK dalam melaksanakan pembelajaran PJOK dengan supervisi, 
monitoring, dan lain-lain. 
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3. Bagi Pengawas Guru Penjas 
Sebaiknya sebagai pengawas guru PJOK juga melakukan pengawasan 
dengan baik dengan melakukan supervisi ataupun monitoring dalam berbagai 
forum seperti KKG dan sebagainya. 
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Lampiran 1. Surat Persetujuan Pembimbing TAS 
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Lampiran 2. Surat Permohonan Izin Penelitian dari FIK UNY 
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Lampiran 3. Surat Keterangan Sudah Pengambilan data Penelitian dari SD 
Negeri 01 Karangrena Kabupaten Cilacap 
 
 
 
96 
 
Lampiran 4. Kartu Bimbingan TAS 
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Lampiran 5. Pedoman Wawancara 
 
Pedoman Wawancara Untuk Guru PJOK SD Negeri 01 Karangrena 
Butir Pertanyaan:  
1. Siapa nama ibu ? 
2. Apa kurikulum yang digunakan saat ini di SD N 01 Karang Rena ?  
3. Berapa jumlah siswa di kelas ini ?  
4. Apakah ibu membuat RPP sendiri ? 
5. Apakah ada kendala/ kesulitan dalam pembuatan RPP ?  
6. Apa materi yang tadi ibu ajarkan ?  
7. Metode apa yang ibu gunakan saat proses pembelajaran ? 
8. Media apa yang ibu gunakan saat proses pembelajaran ? 
9. Apakah ibu melaksanakan kegiatan pendahuluan ? 
10. Apa saja kendala saat proses pelaksanaan kegiatan pendahuluan ? 
11. Apakah ibu melaksanakan kegiatan inti sesuai dengan RPP ? 
12. Apa saja kendala saat proses pelaksanaan kegiatan inti ? 
13. Apakah ibu melaksanakan kegiatan penutup ? 
14. Apa saja kendala saat melaksanakan kegiatan penutup ? 
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Lampiran 6. Pedoman Observasi 
 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
(RPP) 
Pelaksanaan di 
Lapangan 
Langkah-
langkah 
Kegiatan 
Kegiatan S TS Ket 
A. Pendahuluan 1. Orientasi 
2. Apersepsi 
3. Motivasi 
4. Pemberian Acuan 
   
B. Kegiatan Inti 1. Saintifik :  a. Mengamati 
b. Menanya 
c. Mencoba 
d. Menalar 
e. Mengkomunikasikan 
2. Inkuiri    :  a. Menyajikan pertanyaan/ masalah 
b. Membuat hipotesis 
c. Merancang percobaan 
d. Melakukan percobaan untuk 
memperoleh informasi 
e. Mengumpulkan dan  
menganalisis data 
f. Membuat kesimpulan 
3. Problem Based Learning : 
a. Orientasi peserta didik pada 
masalah 
b. Mengoperasikan peserta didik 
c. Membimbing penyelidikan 
individu dan kelompok 
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d. Mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya 
e. Menganalisa dan mengevaluasi 
proses pemecahan masalah 
4. Project Based Learning : 
a. Penentuan pertanyaan mendasar 
b. Menyusun perencanaan proyek 
c. Menyusun jadwal 
d. Monitoring 
e. Menguji hasil 
f. Evaluasi pengalaman 
C. Penutup 1. Penenangan/ Pendinginan 
2. Evaluasi dan Kesimpulan Hasil Belajar 
3. Berdoa dan Menutup Pembelajaran 
4.Memberikan kegiatan tindak lanjut dalam 
bentuk pemberian tugas, baik individu atau 
kelompok 
5.Menginformasikan rencana pembelajaran 
untuk pertemuan berikutnya  
   
 
Keterangan :  
1. S adalah Sesuai 
2. TS adalah Tidak Sesuai 
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Lampiran 7. Pedoman Studi Dokumen 
 
No Dokumen  
Keadaan  
Keterangan  
Ada  Tidak  
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran    
2. Identitas sekolah    
3. Identitas mata pelajaran atau tema/subtema    
4. Kelas/ semester    
5. Materi pokok    
6. Alokasi waktu    
7. Kompetensi dasar dan indikator pencapaian    
8. Tujuan pembelajaran    
9. Materi pembelajaran    
10. Metode pembelajaran    
11. Media pembelajaran    
12. Sumber belajar, Alat, dan Fasilitas    
13. Langkah-langkah 
pembelajaran 
Pendahuluan     
Inti    
Penutup    
14. Penilaian hasil 
pembelajaran 
Pengetahuan     
Sikap    
Ketrampilan     
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Lampiran 8. Transkip Hasil Wawancara  
TRANSKIP HASIL WAWANCARA 
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PJOK di SEKOLAH DASAR 
NEGERI 01 KARANGRENA KABUPATEN CILACAP 
 
Subjek   : Lina Lisdiani, S.Pd. (Guru PJOK)  
Nama Peneliti  : Inggit Bayu Setiawan  
Hari & Tanggal : Jumat, 30 Agustus 2019  
Waktu   : 10.00 WIB  
Kelas    : V ( Lima) 
IB = Peneliti ( Inggit Bayu Setiawan)  
LL = Guru PJOK ( Lina Lisdiani, S.Pd.) 
IB : Selamat pagi bu, sebelumnya saya ucapkan terima kasih telah meluangkan 
waktu untuk sesi wawancara ini. 
LL : Pagi juga mas, jadi apa yang bisa saya bantu? 
IB : Jadi saya ingin melakukan wawancara dengan ibu mengenai RPP dalam 
pelaksanaan pembelajaran PJOK yang telah dilakukan di lapangan tadi. 
Yang pertama apa kurikulum yang digunakan saat ini di SD N 01 
Karangrena ? 
LL : Kurikulum 2013 mas. 
IB : Berapa jumlah siswa di kelas 5 tadi bu ? 
LL : 29 siswa mas, hanya saja 2 siswa tidak mengikuti pembelajara PJOK. 
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IB : Apakah ibu membuat RPP sendiri ? 
LL : Iya mas, tetati hanya mengikuti acuan dari pusat dengan hanya 
menambahkan atau menyederhanakan materi seperti pada latian. 
IB : Apakah ada kendala dalam pembuatan RPP bu ? 
LL : Tidak terlalu sih mas, hanya dalam pelaksanaannya saja yang sulit, karena 
kadang siswa susah dalam mengikuti seluruh kegiatan yang sudah 
direncanakan dalam RPP, banyak juga siswa yang kurang sopan kaitanya 
dalam menghargai materi, karena siswa lebih memilih pembelajaran yang 
menurut mereka menyenangkan. 
IB : Apa materi yang ibu ajarkan tadi ? 
LL : Bola kecil dalam permainan kasti, berfokus pada melempar, memukul, dan 
menangkap bola. 
IB : Metode apa yang ibu gunakan dalam proses pembelajaran ? 
LL : Metode Saintifik 
IB : Media apa yang ibu gunakan saat proses pembelajaran ? 
LL : Bola kasti, stik pemukul, kun, dan buku pegangan. 
IB : Apakah ibu melaksanakan kegiatan pendahuluan dan apa saja kendala saat 
pelaksanaan kegiatan pendahuluan ? 
LL : Tentu saja, kendalanya tentu ada beberapa hal seperti siswa yang sulit 
diatur terutama saat baris- berbaris dan pemanasan. 
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IB : Apakah ibu melaksanakan kegiatan ini dan apa saja kendala dalam proses 
pelaksanaan kegiatan inti ? 
LL : Iya melaksanakan dan untuk kendalanya mungkin seperti karakter anak 
yang selalu ingin bermain langsung, serta kurang efektifnya waktu karena 
siswa yang susah diatur. 
IB : Apakah ibu melaksanakan kegiatan penutup dan apa sajakah kendala 
dalam pelaksanaan kegiatan penutup ? 
LL : Kegiatan penutup tadi dilakukan dengan ulasan materi, siswa diberi 
kesempatan bertanya, berbagi materi hari ini untuk mengetes pemahaman 
siswa pada materi hari ini, dan ditutup dengan berdoa. Kalau kendalanya ya 
siswa sulit diatur saat disuruh berhenti dan berkumpul. 
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA 
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PJOK di SEKOLAH DASAR 
NEGERI 01 KARANGRENA KABUPATEN CILACAP 
 
Subjek   : Lina Lisdiani, S.Pd. (Guru PJOK)  
Nama Peneliti  : Inggit Bayu Setiawan  
Hari & Tanggal : Sabtu, 31 Agustus 2019  
Waktu   : 10.00 WIB  
Kelas    : VI ( Enam) 
IB = Peneliti ( Inggit Bayu Setiawan)  
LL = Guru PJOK ( Lina Lisdiani, S.Pd.) 
IB : Selamat pagi bu, sebelumnya saya ucapkan terima kasih telah meluangkan 
waktu untuk sesi wawancara ini. 
LL : Pagi juga mas, jadi apa yang bisa saya bantu? 
IB : Jadi saya ingin melakukan wawancara dengan ibu mengenai RPP dalam 
pelaksanaan pembelajaran PJOK yang telah dilakukan di lapangan tadi. 
Yang pertama apa kurikulum yang digunakan saat ini di SD N 01 
Karangrena ? 
LL : Kurikulum 2013 mas. 
IB : Berapa jumlah siswa di kelas 5 tadi bu ? 
LL : 19 siswa mas. 
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IB : Apakah ibu membuat RPP sendiri ? 
LL : Iya mas, tetati hanya mengikuti acuan dari pusat dengan hanya 
menambahkan atau menyederhanakan materi seperti pada latian. 
IB : Apakah ada kendala dalam pembuatan RPP bu ? 
LL : Tidak terlalu sih mas, hanya dalam pelaksanaannya saja yang sulit, karena 
kadang siswa susah dalam mengikuti seluruh kegiatan yang sudah 
direncanakan dalam RPP, banyak juga siswa yang kurang sopan kaitanya 
dalam menghargai materi, karena siswa lebih memilih pembelajaran yang 
menurut mereka menyenangkan. 
IB : Apa materi yang ibu ajarkan tadi ? 
LL : Variasi dan kombinasi dalam permainan kasti, berfokus pada melempar, 
memukul, dan menangkap bola. 
IB : Metode apa yang ibu gunakan dalam proses pembelajaran ? 
LL : Metode Saintifik 
IB : Media apa yang ibu gunakan saat proses pembelajaran ? 
LL : Bola kasti, stik pemukul, kun, dan buku pegangan. 
IB : Apakah ibu melaksanakan kegiatan pendahuluan dan apa saja kendala saat 
pelaksanaan kegiatan pendahuluan ? 
LL : Tentu saja, kendalanya tentu ada beberapa hal seperti siswa yang sulit 
diatur terutama saat baris- berbaris dan pemanasan. 
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IB : Apakah ibu melaksanakan kegiatan ini dan apa saja kendala dalam proses 
pelaksanaan kegiatan inti ? 
LL : Iya melaksanakan dan untuk kendalanya mungkin seperti karakter anak 
yang selalu ingin bermain langsung, serta kurang efektifnya waktu karena 
siswa yang susah diatur. 
IB : Apakah ibu melaksanakan kegiatan penutup dan apa sajakah kendala 
dalam pelaksanaan kegiatan penutup ? 
LL : Kegiatan penutup tadi dilakukan dengan ulasan materi, siswa diberi 
kesempatan bertanya, berbagi materi hari ini untuk mengetes pemahaman 
siswa pada materi hari ini, dan ditutup dengan berdoa. Kalau kendalanya ya 
siswa sulit diatur saat disuruh berhenti dan berkumpul. 
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA 
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PJOK di SEKOLAH DASAR 
NEGERI 01 KARANGRENA KABUPATEN CILACAP 
 
Subjek   : Lina Lisdiani, S.Pd. (Guru PJOK)  
Nama Peneliti  : Inggit Bayu Setiawan  
Hari & Tanggal : Kamis, 05 September 2019  
Waktu   : 10.00 WIB  
Kelas    : IV ( Empat) 
IB = Peneliti ( Inggit Bayu Setiawan)  
LL = Guru PJOK ( Lina Lisdiani, S.Pd.) 
IB : Selamat pagi bu, sebelumnya saya ucapkan terima kasih telah meluangkan 
waktu untuk sesi wawancara ini. 
LL : Pagi juga mas, jadi apa yang bisa saya bantu? 
IB : Jadi saya ingin melakukan wawancara dengan ibu mengenai RPP dalam 
pelaksanaan pembelajaran PJOK yang telah dilakukan di lapangan tadi. 
Yang pertama apa kurikulum yang digunakan saat ini di SD N 01 
Karangrena ? 
LL : Kurikulum 2013 mas. 
IB : Berapa jumlah siswa di kelas 5 tadi bu ? 
LL : 24 siswa mas. 
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IB : Apakah ibu membuat RPP sendiri ? 
LL : Iya mas, tetati hanya mengikuti acuan dari pusat dengan hanya 
menambahkan atau menyederhanakan materi seperti pada latian. 
IB : Apakah ada kendala dalam pembuatan RPP bu ? 
LL : Tidak terlalu sih mas, hanya dalam pelaksanaannya saja yang sulit, karena 
kadang siswa susah dalam mengikuti seluruh kegiatan yang sudah 
direncanakan dalam RPP, banyak juga siswa yang kurang sopan kaitanya 
dalam menghargai materi, karena siswa lebih memilih pembelajaran yang 
menurut mereka menyenangkan. 
IB : Apa materi yang ibu ajarkan tadi ? 
LL : Teknik dasar menendang dan menggiring permainan sepak bola. 
IB : Metode apa yang ibu gunakan dalam proses pembelajaran ? 
LL : Metode Saintifik 
IB : Media apa yang ibu gunakan saat proses pembelajaran ? 
LL : Bola tendang dan kun. 
IB : Apakah ibu melaksanakan kegiatan pendahuluan dan apa saja kendala saat 
pelaksanaan kegiatan pendahuluan ? 
LL : Tentu saja, kendalanya tentu ada beberapa hal seperti siswa yang sulit 
diatur terutama saat baris- berbaris dan pemanasan. 
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IB : Apakah ibu melaksanakan kegiatan ini dan apa saja kendala dalam proses 
pelaksanaan kegiatan inti ? 
LL : Iya melaksanakan dan untuk kendalanya mungkin seperti karakter anak 
yang selalu ingin bermain langsung, serta kurang efektifnya waktu karena 
siswa yang susah diatur. 
IB : Apakah ibu melaksanakan kegiatan penutup dan apa sajakah kendala 
dalam pelaksanaan kegiatan penutup ? 
LL : Kegiatan penutup tadi dilakukan dengan ulasan materi, siswa diberi 
kesempatan bertanya, berbagi materi hari ini untuk mengetes pemahaman 
siswa pada materi hari ini, dan ditutup dengan berdoa. Kalau kendalanya ya 
siswa sulit diatur saat disuruh berhenti dan berkumpul. 
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA 
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PJOK di SEKOLAH DASAR 
NEGERI 01 KARANGRENA KABUPATEN CILACAP 
 
Subjek   : Lina Lisdiani, S.Pd. (Guru PJOK)  
Nama Peneliti  : Inggit Bayu Setiawan  
Hari & Tanggal : Jumat, 06 September 2019  
Waktu   : 10.00 WIB  
Kelas    : V ( Lima) 
IB = Peneliti ( Inggit Bayu Setiawan)  
LL = Guru PJOK ( Lina Lisdiani, S.Pd.) 
IB : Selamat pagi bu, sebelumnya saya ucapkan terima kasih telah meluangkan 
waktu untuk sesi wawancara ini. 
LL : Pagi juga mas, jadi apa yang bisa saya bantu? 
IB : Jadi saya ingin melakukan wawancara dengan ibu mengenai RPP dalam 
pelaksanaan pembelajaran PJOK yang telah dilakukan di lapangan tadi. 
Yang pertama apa kurikulum yang digunakan saat ini di SD N 01 
Karangrena ? 
LL : Kurikulum 2013 mas. 
IB : Berapa jumlah siswa di kelas 5 tadi bu ? 
LL : 29 siswa mas dan hadir semua. 
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IB : Apakah ibu membuat RPP sendiri ? 
LL : Iya mas, tetati hanya mengikuti acuan dari pusat dengan hanya 
menambahkan atau menyederhanakan materi seperti pada latian. 
IB : Apakah ada kendala dalam pembuatan RPP bu ? 
LL : Tidak terlalu sih mas, hanya dalam pelaksanaannya saja yang sulit, karena 
kadang siswa susah dalam mengikuti seluruh kegiatan yang sudah 
direncanakan dalam RPP, banyak juga siswa yang kurang sopan kaitanya 
dalam menghargai materi, karena siswa lebih memilih pembelajaran yang 
menurut mereka menyenangkan. 
IB : Apa materi yang ibu ajarkan tadi ? 
LL : Lompat jauh. 
IB : Metode apa yang ibu gunakan dalam proses pembelajaran ? 
LL : Metode Saintifik 
IB : Media apa yang ibu gunakan saat proses pembelajaran ? 
LL : Kardus dan meteran. 
IB : Apakah ibu melaksanakan kegiatan pendahuluan dan apa saja kendala saat 
pelaksanaan kegiatan pendahuluan ? 
LL : Tentu saja, kendalanya tentu ada beberapa hal seperti siswa yang sulit 
diatur terutama saat baris- berbaris dan pemanasan. 
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IB : Apakah ibu melaksanakan kegiatan ini dan apa saja kendala dalam proses 
pelaksanaan kegiatan inti ? 
LL : Iya melaksanakan dan untuk kendalanya mungkin seperti karakter anak 
yang selalu ingin bermain langsung, serta kurang efektifnya waktu karena 
siswa yang susah diatur. 
IB : Apakah ibu melaksanakan kegiatan penutup dan apa sajakah kendala 
dalam pelaksanaan kegiatan penutup ? 
LL : Kegiatan penutup tadi dilakukan dengan ulasan materi, siswa diberi 
kesempatan bertanya, berbagi materi hari ini untuk mengetes pemahaman 
siswa pada materi hari ini, dan ditutup dengan berdoa. Kalau kendalanya ya 
siswa sulit diatur saat disuruh berhenti dan berkumpul. 
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA 
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PJOK di SEKOLAH DASAR 
NEGERI 01 KARANGRENA KABUPATEN CILACAP 
 
Subjek   : Lina Lisdiani, S.Pd. (Guru PJOK)  
Nama Peneliti  : Inggit Bayu Setiawan  
Hari & Tanggal : Sabtu, 07 September 2019  
Waktu   : 10.00 WIB  
Kelas    : VI ( Enam) 
IB = Peneliti ( Inggit Bayu Setiawan)  
LL = Guru PJOK ( Lina Lisdiani, S.Pd.) 
IB : Selamat pagi bu, sebelumnya saya ucapkan terima kasih telah meluangkan 
waktu untuk sesi wawancara ini. 
LL : Pagi juga mas, jadi apa yang bisa saya bantu? 
IB : Jadi saya ingin melakukan wawancara dengan ibu mengenai RPP dalam 
pelaksanaan pembelajaran PJOK yang telah dilakukan di lapangan tadi. 
Yang pertama apa kurikulum yang digunakan saat ini di SD N 01 
Karangrena ? 
LL : Kurikulum 2013 mas. 
IB : Berapa jumlah siswa di kelas 5 tadi bu ? 
LL : 19 siswa mas. 
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IB : Apakah ibu membuat RPP sendiri ? 
LL : Iya mas, tetati hanya mengikuti acuan dari pusat dengan hanya 
menambahkan atau menyederhanakan materi seperti pada latian. 
IB : Apakah ada kendala dalam pembuatan RPP bu ? 
LL : Tidak terlalu sih mas, hanya dalam pelaksanaannya saja yang sulit, karena 
kadang siswa susah dalam mengikuti seluruh kegiatan yang sudah 
direncanakan dalam RPP, banyak juga siswa yang kurang sopan kaitanya 
dalam menghargai materi, karena siswa lebih memilih pembelajaran yang 
menurut mereka menyenangkan. 
IB : Apa materi yang ibu ajarkan tadi ? 
LL : Variasi dan kombinasi Jalan, Lari, Lompat dan Lempar 
IB : Metode apa yang ibu gunakan dalam proses pembelajaran ? 
LL : Metode Saintifik 
IB : Media apa yang ibu gunakan saat proses pembelajaran ? 
LL : Peluit, stopwatch, kun, dan buku pegangan. 
IB : Apakah ibu melaksanakan kegiatan pendahuluan dan apa saja kendala saat 
pelaksanaan kegiatan pendahuluan ? 
LL : Tentu saja, kendalanya tentu ada beberapa hal seperti siswa yang sulit 
diatur terutama saat baris- berbaris dan pemanasan. 
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IB : Apakah ibu melaksanakan kegiatan ini dan apa saja kendala dalam proses 
pelaksanaan kegiatan inti ? 
LL : Iya melaksanakan dan untuk kendalanya mungkin seperti karakter anak 
yang selalu ingin bermain langsung, serta kurang efektifnya waktu karena 
siswa yang susah diatur. 
IB : Apakah ibu melaksanakan kegiatan penutup dan apa sajakah kendala 
dalam pelaksanaan kegiatan penutup ? 
LL : Kegiatan penutup tadi dilakukan dengan ulasan materi, siswa diberi 
kesempatan bertanya, berbagi materi hari ini untuk mengetes pemahaman 
siswa pada materi hari ini, dan ditutup dengan berdoa. Kalau kendalanya ya 
siswa sulit diatur saat disuruh berhenti dan berkumpul. 
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Lampiran 9. Transkip Hasil Observasi 
KESESUAIAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SEKOLAH DASAR 
NEGERI 01 KARANGRENA KABUPATEN CILACAP 
Hari & Tanggal : Jumat, 30 Agutus 2019  
Waktu   : 08.00 WIB  
Tempat  : Lapangan Sepak Bola Karangrena 
Observasi ke  : 1  
Kelas   : V 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
(RPP) 
Pelaksanaan di Lapangan 
Langkah-langkah 
Kegiatan 
Kegiatan S TS Keterangan 
A. Pendahuluan 1. Orientasi 
2. Apersepsi 
3. Motivasi 
4. Pemberian acuan 
V 
 
 
V 
V 
V 
Pelaksanaan pendahuluan berjalan 
selama 20 menit sudah sesuai dengan 
RPP. Namun, aktivitas pemanasan 
untuk menyiapkan fisik dalam 
kondisi yang siap tidak dicatat 
aktivitasnya dalam RPP. Aktivitasnya 
adalah berlari mengelilingi lapangan 
sepak bola 2 kali. 
B. Kegiatan Inti a. Mengamati 
b. Menanya 
c. Mengumpulkan informasi 
V 
 
V 
 
V 
 
Pada kegiatan inti dalam RPP tidak 
ada latihan memukul tetapi 
pelaksanaan di lapangan dilakukan. 
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d. Mengkomunikasikan 
e. Mengasosiasikan 
V 
 
 
V 
Kemudian, pelaksanaan latihan tidak 
seimbang saat latihan karena tidak 
bergantian antara pemukul dan 
pelempar. Dalam RPP juga tidak 
dituliskan adanya pelaksanaan 
aktivitas bermain bola kasti secara 
penuh, serta pelaksanaan mengamati 
di lapangan yaitu mengamati guru 
tetapi dalam RPP tidak dituliskan. 
Kemudian menanya juga tidak 
muncul, dan hanya pelaksanaan 
latihan saja yang diulang. 
C. Penutup 1. Penenangan/ Pendinginan 
2. Rangkuman atau simpulan 
pelajaran tentang poin 
penting yang dilakukan 
3. Memberikan kegiatan 
tindak lanjut dalam 
bentuk pemberian tugas, 
baik individu atau 
kelompok 
4. Menginformasikan 
rencana pembelajaran 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
V 
V 
 
 
 
 
V 
 
 
V 
 
 
Pelaksanaan penutup tidak 
dilaksanakannya pendinginan, namun 
sudah melaksanakan aktivitas refleksi 
dan rangkuman terhadap 
pembelajaran hari ini serta sudan 
melaksanakan bedoa dan menutup 
pembelajaran. Aktivitas penutup 
dilakukan dalam kurun waktu 10 
menit sedangkan dalam RPP tertulis 
20 menit. 
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untuk pertemuan 
berikutnya  
5. Berdoa dan Menutup 
Pembelajaran 
 
Keterangan : 
S : Sesuai 
TS : Tidak Sesuai 
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KESESUAIAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SEKOLAH DASAR 
NEGERI 01 KARANGRENA KABUPATEN CILACAP 
Hari & Tanggal : Sabtu, 31 Agutus 2019  
Waktu   : 08.00 WIB  
Tempat  : Lapangan Sepak Bola Karangrena  
Observasi ke  : 2 
Kelas   : VI 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
(RPP) 
Pelaksanaan di Lapangan 
Langkah-langkah 
Kegiatan 
Kegiatan S TS Keterangan 
A. Pendahuluan 1. Orientasi 
2. Apersepsi 
3. Motivasi 
4. Pemberian acuan 
V 
 
 
V 
V 
V 
Pelaksanaan pendahuluan berjalan 
selama 20 menit sudah sesuai dengan 
RPP. Namun, aktivitas pemanasan 
untuk menyiapkan fisik dalam 
kondisi yang siap tidak dicatat 
aktivitasnya dalam RPP. Aktivitasnya 
adalah berlari mengelilingi lapangan 
sepak bola 2 kali. 
B. Kegiatan Inti a. Mengamati 
b. Menanya 
c. Mengumpulkan informasi 
d. Mengkomunikasikan 
V 
 
V 
V 
 
V 
 
 
Pada kegiatan inti dalam RPP 
dituliskan materi pembelajaran 
variasi dan kombinasi pola gerak 
dasar melambungkan bola dan 
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e. Mengasosiasikan  V melempar bola. Dalam RPP tidak 
dituliskan adanya pelaksanaan 
aktivitas bermain bola kasti secara 
penuh tetapi dilaksanakan dalam 
pembelajaran. Kemudian 
pelaksanaan mengamati di lapangan 
yaitu mengamati guru tetapi dalam 
RPP tidak dituliskan, menanya juga 
tidak muncul, dan hanya pelaksanaan 
latihan saja yang diulang kemudian 
bermain. 
C. Penutup 1. Penenangan/ Pendinginan 
2. Rangkuman atau simpulan 
pelajaran tentang poin 
penting yang dilakukan 
3. Memberikan kegiatan 
tindak lanjut dalam 
bentuk pemberian tugas, 
baik individu atau 
kelompok 
4. Menginformasikan 
rencana pembelajaran 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
V 
V 
 
 
 
 
V 
 
 
V 
 
 
Pelaksanaan penutup tidak 
dilaksanakannya pendinginan, namun 
sudah melaksanakan aktivitas refleksi 
dan rangkuman terhadap 
pembelajaran hari ini serta sudan 
melaksanakan bedoa dan menutup 
pembelajaran. Aktivitas penutup 
dilakukan tidak sampai 10 menit 
sedangkan dalam RPP tertulis 20 
menit. 
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untuk pertemuan 
berikutnya  
5. Berdoa dan Menutup 
Pembelajaran 
 
Keterangan : 
S : Sesuai 
TS : Tidak Sesuai 
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KESESUAIAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SEKOLAH DASAR 
NEGERI 01 KARANGRENA KABUPATEN CILACAP 
Hari & Tanggal : Kamis, 05 Oktober 2019  
Waktu   : 08.00 WIB  
Tempat  : Lapangan Sepak Bola Karangrena  
Observasi ke  : 3 
Kelas   : IV 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
(RPP) 
Pelaksanaan di Lapangan 
Langkah-langkah 
Kegiatan 
Kegiatan S TS Keterangan 
A. Pendahuluan 1. Orientasi 
2. Apersepsi 
3. Motivasi 
4. Pemberian acuan 
V 
 
 
V 
V 
V 
Pelaksanaan pendahuluan berjalan 
selama 20 menit sudah sesuai dengan 
RPP. Namun, aktivitas pemanasan 
untuk menyiapkan fisik dalam 
kondisi yang siap tidak dicatat 
aktivitasnya dalam RPP. Aktivitasnya 
adalah berlari mengelilingi lapangan 
bola 2 kali. 
B. Kegiatan Inti a. Mengamati 
b. Menanya 
c. Mengumpulkan informasi 
d. Mengkomunikasikan 
V 
 
V 
V 
 
V 
 
 
Pada kegiatan inti dalam pelaksanaan 
mengamati di lapangan yaitu 
mengamati guru melakukan contoh 
gerakan menendang bola, tetapi 
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e. Mengasosiasikan  V dalam RPP tidak dituliskan 
aktivitasnya tersebut. Menanya juga 
tidak muncul, dan hanya pelaksanaan 
latihan saja yang diulang kemudian 
dilanjutkan bermain sepak bola. 
C. Penutup 1. Penenangan/ Pendinginan 
2. Rangkuman atau simpulan 
pelajaran tentang poin 
penting yang dilakukan 
3. Memberikan kegiatan 
tindak lanjut dalam 
bentuk pemberian tugas, 
baik individu atau 
kelompok 
4. Menginformasikan 
rencana pembelajaran 
untuk pertemuan 
berikutnya  
5. Berdoa dan Menutup 
Pembelajaran 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
V 
V 
 
 
 
 
V 
 
 
V 
 
 
Pelaksanaan penutup tidak 
dilaksanakannya pendinginan, namun 
sudah melaksanakan aktivitas refleksi 
dan rangkuman terhadap 
pembelajaran hari ini serta sudan 
melaksanakan bedoa dan menutup 
pembelajaran. Aktivitas penutup 
dilakukan dalam kurun waktu kurang 
dari 10 menit sedangkan dalam RPP 
tertulis 20 menit. 
Keterangan : 
S : Sesuai TS : Tidak Sesuai 
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KESESUAIAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SEKOLAH DASAR 
NEGERI 01 KARANGRENA KABUPATEN CILACAP 
Pembelajaran kelas IV 
Hari & Tanggal : Jumat, 06 Oktober 2019  
Waktu   : 08.00 WIB  
Tempat  : Lapangan Sepak Bola Karangrena  
Observasi ke  : 4 
Kelas   : V 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
(RPP) 
Pelaksanaan di Lapangan 
Langkah-langkah 
Kegiatan 
Kegiatan S TS Keterangan 
A. Pendahuluan 1. Orientasi 
2. Apersepsi 
3. Motivasi 
4. Pemberian acuan 
V 
 
 
V 
V 
V 
Pelaksanaan pendahuluan berjalan 
selama 20 menit sudah sesuai dengan 
RPP. Namun, aktivitas pemanasan 
untuk menyiapkan fisik dalam 
kondisi yang siap tidak dicatat 
aktivitasnya dalam RPP. Aktivitasnya 
adalah berlari mengelilingi lapangan 
sepak bola 2 kali. 
B. Kegiatan Inti a. Mengamati 
b. Menanya 
c. Mengumpulkan informasi 
V 
 
V 
 
V 
 
Pada kegiatan inti dalam pelaksanaan 
mengamati di lapangan yaitu 
mengamati guru melakukan contoh 
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d. Mengkomunikasikan 
e. Mengasosiasikan 
V 
 
 
V 
gerakan jalan, lari, dan lompat, tetapi 
dalam RPP tidak dituliskan 
aktivitasnya tersebut. Kemudian 
menanya juga tidak muncul, dan 
hanya pelaksanaan latihan saja yang 
diulang kemudian dilanjutkan dengan 
penilaian diakhir pembelajaran 
PJOK. 
C. Penutup 1. Penenangan/ Pendinginan 
2. Rangkuman atau simpulan 
pelajaran tentang poin 
penting yang dilakukan 
3. Memberikan kegiatan 
tindak lanjut dalam 
bentuk pemberian tugas, 
baik individu atau 
kelompok 
4. Menginformasikan 
rencana pembelajaran 
untuk pertemuan 
berikutnya  
5. Berdoa dan Menutup 
Pembelajaran 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
V 
V 
 
 
 
 
V 
 
 
V 
 
 
Pelaksanaan penutup tidak 
dilaksanakannya pendinginan, namun 
sudah melaksanakan aktivitas refleksi 
dan rangkuman terhadap 
pembelajaran hari ini serta sudan 
melaksanakan bedoa dan menutup 
pembelajaran. Aktivitas penutup 
dilakukan dalam kurun waktu kurang 
dari 10 menit sedangkan dalam RPP 
tertulis 20 menit. 
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Keterangan : 
S : Sesuai 
TS : Tidak Sesuai 
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KESESUAIAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SEKOLAH DASAR 
NEGERI 01 KARANGRENA KABUPATEN CILACAP 
Pembelajaran kelas IV 
Hari & Tanggal : Sabtu, 07 Oktober 2019  
Waktu   : 08.00 WIB  
Tempat  : Halaman SD N 1 Karangrena 
Observasi ke  : 5 
Kelas   : VI 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
(RPP) 
Pelaksanaan di Lapangan 
Langkah-langkah 
Kegiatan 
Kegiatan S TS Keterangan 
A. Pendahuluan 1. Orientasi 
2. Apersepsi 
3. Motivasi 
4. Pemberian acuan 
V 
 
 
V 
V 
V 
Pelaksanaan pendahuluan berjalan 
selama 20 menit sudah sesuai dengan 
RPP. Namun, pemanasan untuk 
menyiapkan fisik dalam kondisi yang 
siap tidak dicatat aktivitasnya dalam 
RPP. Aktivitasnya berlari 
mengelilingi lapangan bola 2 kali. 
B. Kegiatan Inti a. Mengamati 
b. Menanya 
c. Mengumpulkan informasi 
d. Mengkomunikasikan 
V 
 
V 
V 
 
V 
 
 
Pada kegiatan inti dalam pelaksanaan 
mengamati di lapangan yaitu 
mengamati guru melakukan contoh 
aktivitas variasi jalan, lari, dan 
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e. Mengasosiasikan  V lompat, tetapi dalam RPP tidak 
dituliskan aktivitasnya tersebut. 
Kemudian menanya juga tidak 
muncul, dan hanya pelaksanaan 
latihan saja yang diulang kemudian 
peilaian. 
C. Penutup 1. Penenangan/ Pendinginan 
2. Rangkuman atau simpulan 
pelajaran tentang poin 
penting yang dilakukan 
3. Memberikan kegiatan 
tindak lanjut dalam 
bentuk pemberian tugas, 
baik individu atau 
kelompok 
4. Menginformasikan 
rencana pembelajaran 
untuk pertemuan 
berikutnya  
5. Berdoa dan Menutup 
Pembelajaran 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
V 
V 
 
 
 
 
V 
 
 
V 
 
 
Pelaksanaan penutup tidak 
dilaksanakannya pendinginan, namun 
sudah melaksanakan aktivitas refleksi 
dan rangkuman terhadap 
pembelajaran hari ini serta sudan 
melaksanakan bedoa dan menutup 
pembelajaran. Aktivitas penutup 
dilakukan dengan waktu kurang dari 
10 menit dan dalam RPP 20 menit. 
Keterangan : S : Sesuai TS : Tidak Sesuai 
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Lampiran 10. Transkip Hasil Studi Dokumen 
Kesesuaian Antara RPP Dengan Pelaksanaan Pembelajaran PJOK Berbasis 
Kurikulum 2013 SD N 01 Karangrena Kabupaten Cilacap  
 
No Dokumen  
Keadaan  
Keterangan  
Ada  Tidak  
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran V   
2. Identitas sekolah V   
3. Identitas mata pelajaran atau tema/subtema V   
4. Kelas/ semester V   
5. Materi pokok V   
6. Alokasi waktu V   
7. Kompetensi dasar dan indikator pencapaian V   
8. Tujuan pembelajaran V   
9. Materi pembelajaran V   
10. Metode pembelajaran V   
11. Media pembelajaran V   
12. Sumber belajar, Alat, dan Fasilitas V   
13. Langkah-langkah 
pembelajaran 
Pendahuluan  V   
Inti V   
Penutup V   
14. Pengetahuan  V   
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Penilaian hasil 
pembelajaran 
Sikap V   
Ketrampilan  V   
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Lampiran 11. Foto Kegiatan Pembelajaran PJOK 
 
Pembelajaran Kelas IV Materi Sepak Bola 
 
 
 
Pembelajaran Kelas VI Pertemuan 1 Materi Bola Kasti 
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Pembelajaran Kelas V Pertemuan ke 2 Materi Lompat Jauh 
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Pembelajaran Kelas VI Pertemuan ke 2 Materi Jalan, Lari, Lompat, Lempar 
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Lampiran 12. Foto Wawancara Dengan Guru PJOK 
 
 
 
 
 
